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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manajemen berbasis sekolah (MBS) adalah model pengelolaan sekolah dengan memberikan kewenangan yang lebih besar pada tingkat sekolah untuk mengelola dan mengatur sekolahnya sendiri secara langsung. Dimilikinya kewenangan sekolah itu, karena terjadinya pergeseran kebijakan atau kekuasaan dari pemerintah pusat atau pemerintah daerah kepada kepala sekolah langsung dalam mengelolah sekolah. Dengan adanya kewenangan yang besar terhadap kepala sekolah, maka sekolah memiliki otonomi, tanggung jawab, dan partisipasi dalam menentukan program-program sekolah.[footnoteRef:2] [2:  Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: Gramedia Widiasarana, 2003), hlm.  11] 

Dengan dilaksanakannya MBS, sekolah mempunyai kewenangan dalam mengelola dan mengatur bahkan berinovasi dalam melaksanakan program-program yang disesuaikan dengan masyarakat sekolah terutama kepada peserta didik. Dalam peningkatkan kualitas pendidikan disekolah, MBS berperan meningkatkan efektivitas, meningkatkan prestasi siswa serta kinerja sumber daya (guru) di sekolah. 
MBS dapat membawa kemajuan dalam dua area yang saling tergantung, pertama, kemajuan program pendidikan dan pelayanan kepada siswa, orang tua siswa, dan masyarakat, kedua, kualitas lingkungan kerja untuk semua anggota organisasi. Hal tersebut mengandung makna yang lebih luas, bukan hanya sekedar meningkatkan prestasi akademik siswa, melainkan juga kemajuan program layanan kepada siswa itu sendiri dan kepada masyarakat luas. Yang selama ini kurang diperhatikan adalah kemajuan kualitas lingkungan kerja bagi para pelaku pendidikan, dan hal tersebut yang menjadi tujuan yang akan ditingkatkan dalam MBS.[footnoteRef:3]  [3:  Ibid., hlm. 23 	] 

Menurut Slamet sebagaimana yang dikutip oleh Nurkholis, idealnya MBS terdiri dari output, proses, dan input. Output sekolah diukur dengan kinerja sekolah, pencapaian atau prestasi yang dihasilkan oleh proses sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari efektivitas, kualitas, produktivitas, efisiensi, inovasi, kualitas kehidupan kerja, dan moral kerja. Proses adalah berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Dimaksud adalah proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program, dan proses belajar mengajar di sekolah. Input adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses MBS. Sejumlah input sekolah meliputi visi, misi, tujuan, sarana, struktur organisasi, input manajemen, dan input sumber daya.[footnoteRef:4] [4: Ibid., hlm. 111] 

MBS dalam sumbangsinya terhadap pendidik, dapat meningkatkan kualitas pendidik mulai dari cara menyampaikan proses pembelajaran, sikap yang baik terhadap peserta didik, serta meningkatkan kualitas kinerja pendidik, melalui kebijakan kepala sekolah sebagai pemberi kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidik dalam profesinya sebagai seorang pendidik. Karena MBS mempunyai wewenang yang luas terhadap sekolah untuk mengatur serta mengelola sekolah sesuai dengan kondisi dan situasi sekolah.	
Dengan diterapkanya MBS, sekolah mempunyai kewenangan seluas-luasnya dalam mengatur sekolah. Demi terlaksananya proses pendidikkan yang efektif dan efesien, kepala sekolah sebagai pelaksana MBS, di tuntut untuk bisa menerapkan prinsip-prinsip MBS yaitu prinsip ekuifinalitas, prinsip desentralisasi, prinsip sistem pengelolaan mandiri, prinsip inisiatif manusia. 
	Menurut Nurkolis dalam bukunya teori yang digunakan MBS untuk mengelola sekolah didasarkan pada empat prinsip, yaitu prinsip ekuifinalitas, prinsip desentralisasi, prinsip sistem pengelolaan mandiri, prinsip inisiatif manusia.[footnoteRef:5] [5:  Ibid., hlm. 52 ] 

Diadakannya MBS bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan. Penigkatan efisiensi diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumber daya yang ada, partisifasi masyarakat, dan penyederhanaan birokrasi. Peningkatan mutu diperoleh melalui partisipasi orang tua, kelenturan pengelolaan sekolah, penigkatan profesionalisme guru, adanya hadiah dan hukuman sebagai control, serta hal lain yang dapat menumbuhkembangkan suasana yang kondusif. Pemerataan pendidikan tempak pada tumbuhnya partisipasi masyarakat terutama yang mampu dan perduli, sementara yang kurang mampu akan menjadi tanggung jawab pemerintah.[footnoteRef:6] [6:  Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi dan Implementasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm.13] 

	Dalam penerapan manajemen berbasis sekolah, sekolah dituntut untuk bekerja keras untuk selalu mengembangkan program-program yang ada di sekolah, karena sekolah memiliki otonomi serta tanggung jawab yang besar terhadap mutu atau kualitas yang akan dihasilkan kepada peserta didiknya, dengan demikian menurut Hasbullah dalam bukunya,  dikatakan bahwa sekolah yang bekualitas atau yang bermutu, salah satunya adalah bermutu dalam bidang pembelajaran.[footnoteRef:7] [7:  Hasbullah, Otonomi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 61] 

	Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, salah satu standar yang harus dikembangkan adalah standar proses. Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar proses berisi kriteria minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah di seluruh Negara Republik Indonesia pada jalur formal, baik pada sistem paket maupun pada sistem kredit. Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran.[footnoteRef:8] [8:  Rusman,  Model-Model Pembelajaran (Seri Manajemen Sekolah Bermutu ), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 4] 

Berbicara tentang bidang pembelajaran, tidak terlepas dari sumber daya yang ada di sekolah, yang mana guru dituntut untuk selalu dapat mengembangkan pengetahuannya dalam cara penyampaian dan keilmuannya serta perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, oleh sebab itu bermutunya pembelajaran tidak bergantung kepada pelajarannya, tetapi bergantung kepada keprofesionalan seorang guru dalam mengajar, dan juga bagaimana cara seorang guru menyampaikan pembelajaran kepada siswanya. 
Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.[footnoteRef:9] [9:  Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, Cet. 9, Ed. 1, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 15 ] 

Bekaitan dengan keprofesionalan seorang guru, akan mempengaruhi bagaimana prestasi peserta didik yang ada di sekolah, dengan demikian keprofesionalan seorang guru sangat berperan penting dalam meningkat atau tidaknnya prestasi peserta didik yang ada di sekolah, serta mempengaruhi  bagaimana mutu sekolah tersebut.
اِذَاوُسِّدَالاَمرُاِلَى غَيرِاَهلِهِ فَانتَظِرِالسَّاعَةَ
Artinya : “Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya maka tunggulah kehancurannya.”[footnoteRef:10] [10:  Ahmad Dimyathi Bdruzzaman, Umat Bertanya Ulama Menjawab, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), hlm. 166 ] 

Dengan demikian penelitian ini, mengacu kepada bidang pembelajaran sebagai bagian dari mutu sekolah, yang mana seorang guru dituntut untuk dapat mengelola pembelajaran, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan efesien.[footnoteRef:11]   [11:  Rusman, Op.Cit, hlm. 3] 

Akan tetapi menurut pengamatan peneliti kondisi yang terjadi pada madrasah ini masih belum baik dalam perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, serta pengawasan proses pembelajaran. Hal tersebut dilihat dari kurangnya metode mengajar seorang guru yang seharusnya disesuaikan dengan keadaan siswa dan materi yang di ajarkan, serta kurangnnya pengembangan peserta didik, yang dapat mengaktualisasi potensi-potensi yang dimiliki peserta didik. Padahal dalam pengelolaan manajemennya menggunakan model MBS, yang mana memberikan kewenangan yang lebih besar pada tingkat sekolah untuk mengelola dan mengatur sekolahnya sendiri secara langsung. 
Karena ketertarikan penulis dengan latar belakang diatas, maka penulis mencoba mengangkat permasalahan ini dengan judul “Hubungan Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah  dengan Mutu Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang”. Harapan dari penelitian ini dapat memberikan sumbangsi pemikiran untuk sekolah atau madrasah, agar dapat lebih meningkatkan kualitasnya pada dunia pendidikan.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan manajemen berbasis sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang?
2. Bagaimana mutu sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang?
3. Adakah hubungan penerapan manajemen berbasis sekolah dengan mutu sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang?
C. Batasan Masalah
Sehubungan dengan luasnya cakupan dalam penelitian ini, maka agar lebih terarah pada sasaran yang diiginkan, maka perlu dibuat batasan masalah secara jelas yaitu:
1. Penerapan manajemen berbasis sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini berkaitan dengan prinsip ekuifinalitas, prinsip desentralisasi, prinsip sistem pengelolaan mandiri, prinsip inisiatif manusia.
2. Mutu sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini berkaitan pada bidang pembelajaran, yang meliputi pada: a. Perencanaan proses pembelajaran, b. Pelaksanaan  proses pembelajaran, c. Penilaian hasil pembelajaran d.  Pengawasan proses pembelajaran. 
D. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan manajemen berbasis sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang.
2. Untuk mengetahui mutu sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang.
3. Untuk mengetahui hubungan penerapan manajemen berbasis sekolah dengan mutu sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang.

E. Kegunaan Penelitian
Setelah hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat berguna:
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih bagi perkembangan dunia pendidikan Islam, khususnya bagi guru-guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang untuk dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan hingga menjadi lebih baik, dan sehingga anak-anak didik yang mereka didik menjadi anak-anak yang kreatif dan cerdas. Selain itu dapat menjadi referensi bagi pihak yang berkepentingan.
1. Secara praktis dapat menjadi acuan bagi guru dan peserta didik tentang hubungan penerapan manajemen berbasis sekolah dengan mutu sekolah  di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang.
F. Hipotesis
Hipotesis adalah teori sementara yang kebenarannya masih di uji.[footnoteRef:12] Walaupun sifat kesimpulan sementara atau teori sementara, akan tetapi ini sangat penting dalam suatu proses penelitian. Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: [12:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Satuan Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hlm. 64] 

Ha : Adanya hubungan penerapan manajemen berbasis sekolah dengan mutu sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang.
Ho : Tidak adanya hubungan penerapan manajemen berbasis sekolah dengan mutu sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang.
G. Variabel penelitian
Agar tergambar dengan jelas apa yang peneliti maksudkan, maka variabel dalam penelitian ini adalah:
 (
Mutu Sekolah
) (
Penerapan manajemen berbasis sekolah
)      Variabel Pengaruh			     Variabel Terpengaruh		     

H. Definisi Operasional
Beranjak dari variabel di atas, maka dapat diperjelas dalam bentuk definisi operasional yaitu: 
Manajemen Berbasis Sekolah, yaitu berasal dari tiga kata, yaitu manajemen, berbasis, dan sekolah. Manajemen adalah proses menggunakan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Berbasis memiliki kata dasar basis yang berarti dasar atau asas. Sekolah adalah lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberikan pelajaran. Berdasarkan makna leksikal diatas, maka MBS dapat diartikan sebagai penggunaan sumber daya yang berasaskan pada sekolah itu sendiri dalam proses belajar mengajar.[footnoteRef:13] [13:  Nurkolis, Op. Cit, hlm. 1] 

Menurut Mulyasa, MBS merupakan paradigma baru pendidikan yang memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. Kebijakan nasional tersebut yang menjadi prioritas pemerintah harus pula dilakukan oleh sekolah. Dan pada sistem MBS, sekolah dituntut untuk mandiri menggali, mengalokasikan, menentukan prioritas, mengendalikan dan mempertanggung jawabkan pemberdayaan sumber-sumber, baik kepada masyarakat maupun pemerintah.[footnoteRef:14] [14:  Mulyasa, Op. Cit, hlm. 24] 

Menurut Condoli dalam buku Hadiyanto sebagaimana yang telah dikutip oleh Tim Penyusun, memandang manajemen berbasis sekolah sebagai alat untuk “menekan” sekolah mengambil tanggung jawab apa yang terjadi tehadap anak didiknya, dengan kata lain, sekolah mempunyai kewenangan untuk mengembangkan program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak didik di sekolah tersebut.[footnoteRef:15] [15:  Tim Penyusun, Manajemen Berbasis Sekolah, (Palembang, 2011), hlm.10 ] 

Jadi penerapan Manajemen Berbasis Sekolah yaitu pengelolaan dimana MBS berperan sebagai alat untuk menekan sekolah agar mengambil tanggung jawab terhadap siswa untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada pada siswa, melalui pengembangan program-program pendidikan yang ada di sekolah, serta dengan mendaya gunakan sumber daya yang ada dalam prosesnya.
Menurut Abdul Hadis dan Nurhayati B sebagaimana yang telah dikutip oleh Deming, Mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau konsumen. Perusahaan yang bermutu ialah perusahaan yang menguasai pangsa pasar karena hasil produksinya sesuai dengan kebutuhan konsumen, sehingga menimbulkan kepuasan bagi konsumen. Jika konsumen merasa puas, maka mereka akan setia dalam membeli produk perusahaan tersebut, baik berupa barang maupun jasa.[footnoteRef:16]  [16:   Abdul Hadis, dan  Nurhayati B, Manajemen Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 85] 

Menurut Engkoswara dan Aan Komariah, Mutu adalah keadaan yang sesuai dengan melebihi harapan pelanggan hingga pelanggan memperoleh kepuasan.[footnoteRef:17] Menurut Surayin mutu ukuran suatu ketulenan emas, ukuran baik buruk suatu benda, kadar, taraf, derajat, dan kualitas.[footnoteRef:18]  [17:  Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 305  ]  [18:  Surayin, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Bandung: Yrama Widya, 2001) hlm. 326 ] 

Dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa mutu adalah sebuah keunggulan atau kualitas suatu produksi yang di miliki oleh sebuah lembaga pendidikan, yang memproduksikan peserta didik yang berkualitas sesuai dengan karakter dan bidangnnya masing-masing,  sehingga lembaga pendidikan yang bermutu itu sangat erat sekali kaitannya dengan kualitas dan profesionalnya seorang pendidik atau seorang guru. Dengan lembaga pendidikan yang bermutu tersebut, masyarakat pun merasa puas dengan hasil yang berkualitas.
Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pembelajaran, menurut tingkatannya ada dasar, menengah, lanjutan, menurut jurusannya ada dagang, guru, teknik, pertanian, dan sebagainya.[footnoteRef:19] [19:  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989) hlm. 796 ] 

	Menurut Surayin sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pembelajaran, waktu atau pertemuan ketika murid-murid diberi pelajaran, dan usaha menuntut kepandaian (ilmu pengetahuan).[footnoteRef:20] [20:  Surayin, Op. Cit, hlm. 477] 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwasannya sekolah adalah bangunan atau lembaga yang didirikan untuk melangsungkan proses belajar mengajar serta menerima dan memberi pembelajaran yang berdasarkan kepada tingkatan dan jurusannya.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa mutu sekolah adalah sebuah keunggulan atau kualitas suatu produksi yang di miliki oleh sekolah, yang memproduksikan peserta didik yang berkualitas sesuai dengan karakter dan bidangnnya masing-masing,  sehingga sekolah yang bermutu itu sangat  erat sekali kaitannya dengan kualitas dan profesionalnya seorang pendidik atau seorang guru. Dengan demikian jika seorang guru dapat mengelola dan mengatur proses pembelajaran dengan baik, maka masyarakatpun akan menilai bahwa kualitas yang dihasilkan oleh sekolah tersebut dapat menghasilkan out put yang berkualitas dan berguna di masyarakat.
I. Tinjauan pustaka
Miftah Faridh S, 2008, Hubungan antara Kinerja Guru dengan Hasil Belajar Siswa di MTs Ponpes Ar-Riyadh 13 Ulu Palembang. Menurutnya, Hubungan antara Kinerja Guru dengan Hasil Belajar di MTs Ar-Riyadh 13 Ulu memiliki hubungan yang singnifikan dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan islam, hubungan tersebut dilihat dari nilai rxy adalah 0,868, setelah dikonsultasikan dengan rtabel rxy nya lebih besar dengan rt 5% = 0,254 dan rt 1% = 0,330. 
Rizki Kamil, 2009, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Dalam Rangka Peningkatan Mutu Pendidikan Di SMP Islam Jabung Malang. Menurutnya, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Islam Jabung Malang berjalan cukup baik. Dalam implementasinya pihak sekolah mengacu pada ketentuan dasar dari beberapa metode MBS yang ada. Adapun faktor pendukungnya adalah sarana dan prasarana yang cukup memadai dan tenaga pengajarnya yang profesional. Sementara faktor penghambatnya adalah semangat belajar dari siswa yang relatif kurang, hambatan finansial, dan lemahnya kemampuan ekonomi dari keluarga siswa. Dalam rangka menanggulangi hambatan tersebut, maka kepala sekolah telah melakukan usaha-usaha yang cukup relevan dan signifikan, perbaikan sistem dan kerjasama dengan beberapa pihak yang terkait, seperti dengan orang tua siswa, Komite sekolah, masyarakat sekitar dan dengan berbagai instansi baik pemerintah maupun swasta.
Ulfatun Nuraini, 2011, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di MA Almaarif Singosari. Menurutnya, Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen berbasis sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan, menuntut guru untuk bersifat kreatif, aktif, dan menyenangkan dalam kegiatan belajar mengajar, mendatangkan tutor dari Asia agar siswa dapat meningkatkan bahasa Inggris, dan menambah jam pelajaran untuk siswa kelas 3 setelah pulang sekolah. Dalam segi peningkatan mutu pendidikan maka dapat terbukti dari prestasi yang telah dicapai oleh sekolah dan dari siswa baik prestasi akademik maupun non akademik serta banyaknya siswa yang telah di terima di perguruan tinggi negeri dan swasta, yang mendapat beasiswa untuk melanjutkan pendidikan di luar negeri.
J. Kerangka Teori
Menurut Nurkolis teori yang digunakan MBS untuk mengelola sekolah didasarkan kepada empat prinsip:[footnoteRef:21] [21:  Nurkolis, Op. Cit, hlm. 52 ] 

1. Prinsip ekuifinalitas.
2. Prinsip desentralisasi.
3. Prinsip sistem penglolaan mandiri.
4. Prinsip inisiatif manusia.
Menurut Hasbullah ada tiga kualitas sekolah atau mutu sekolah yaitu:[footnoteRef:22] [22:  Hasbullah, Op. Cit, hlm. 61 ] 

0. Berkualitas dalam bidang pembelajaran
0. Berkualitas dalam bidang layanan
0. Berkualitas dalam bidang sarana dan prasarana
Kualitas sekolah atau mutu sekolah dalam penelitian ini, menitik beratkan kepada bidang pembelajaran, menurut Gagne yang telah dikemukakan oleh Margaret E. Bell sebagaimana yang telah dikutip oleh Nazarudin, pembelajaran adalah sebagai seperangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya proses belajar yang sifatnya internal, pengertian ini mengisyaratkan bahwa pembelajaran merupakan proses yang sengaja direncanakan dan dirancang sedemikian rupa dalam rangka memberikan bantuan bagi terjadinya proses belajar.[footnoteRef:23] Dengan demikian peran seorang guru sangatlah penting dalam proses pembelajaran. [23:  Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2007) hlm. 162 ] 

Menurut Rusman standar proses pembelajaran meliputi:[footnoteRef:24] [24:  Rusman, Op. Cit, hlm. 4 ] 

1. Perencanaan proses pembelajaran.
2. Pelaksanaan proses pembelajaran.
3. Penilaian hasil pembelajaran.
4. Pengawasan proses pembelajaran. 
K. Metodologi Penelitian
Metode berasal dari kata “metode” yang berarti cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dan “logos” yang berarti ilmu dan pengetahuan. Jadi, metodologi adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.[footnoteRef:25] Kalau dihubungkan dengan penelitian, metodologi penelitian adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam kegiatan penelitiannya tersebut.  [25:  Choid Narbuko, dkk, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 13 ] 

1. Jenis dan pendekatan penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah mencari teori-teori, konsep-konsep dan generalisasi-generalisasi hasil penelitian yang dapat dijadikan landasan teori untuk pelaksanaan penelitian.[footnoteRef:26] Jenis dan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif adalah penuturan pemecahan masalah berdasarkan data yang berupa angka. [26:  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung; Alfabeta, 2011), hlm. 52  ] 

2. Populasi dan sampel
Populasi yang akan diselidiki dalam penelitian ini adalah semua guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang. Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang memiliki guru tetap 48 orang dan guru tidak tetap 9 orang, dengan demikian jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 57.  Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya, jika jumlah populasinya kurang dari 100, maka sampelnya dapat diambil 100%. Sementara jika populasinya lebih dari 100 orang dapat diambil sampel  penelitian antara 10-15% atau 20-25% dan seterusnya.[footnoteRef:27] Karena jumlah populasi  kurang dari 100, maka peneliti mengambil seluruh populasi yaitu 57 orang.  [27:  Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hlm. 134] 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh, menurut Sugiyono, sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel, bila semua anggota populasinya digunakan sebagai sampel.[footnoteRef:28] [28:  Sugiyono, Op. Cit, hlm. 85 ] 



3. Jenis data dan sumber data
a. Jenis data
Dalam penelitian ini menggunakan jenis data deskriptif kuantitatif yaitu yang berupa hubungan penerapan manajemen berbasis sekolah dengan mutu sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang.
b. Sumber data
1) Sumber data primer adalah yang diperoleh dari guru, berkenaan dengan penerapan manajemen berbasis sekolah dengan mutu sekolah yang didapat melalui metode angket. 
2) Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini, diperoleh melalui metode dokumentasi.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam rangka mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Metode Observasi 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data awal atau melihat secara langsung mengenai penerapan manajemen berbasis sekolah dan mutu sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang.



1. Metode Angket
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai penerapan manajemen berbasis sekolah dan mutu sekolah yang didapat dari responden yang di jadikan sampel di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang. 
1. Metode Dokumentasi
Dimana peneliti berupaya mengumpulkan data dari beberapa dokumentasi tertulis, untuk dijadikan bahan perlengkapan data. Seperti tentang keadaan sekolah, foto, serta data sejarah sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang.
5. Teknik Analisis Data
Sebelum menganalisis dengan menggunakan rumus  korelasi “r” Product Moment, untuk mengkorelasikan antara dua variabel (pengaruh dan terpengaruh). Peneliti  terlebih dahulu menganalisis dengan rumus TSR.[footnoteRef:29]  [29:  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 206 ] 
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Langkah-langkah:
2. Mencari mean-nya dengan rumus:
Mx = 
2. Membuat tabel perhitungan deviasi yang berjumlah 6 kolom, untuk variabel X dan variabel Y.
2. Mencari deviasi tiap-tiap skor yang ada  di kolom 4.
2. Menguadratkan semua deviasi yang ada di kolom 5.
2. Memperkalikan frekuensi dengan x2, sehingga diperoleh ∑fx2, setelah itu dijumlahkan.
2. Memperkalikan frekuensi dengan y2, sehingga diperoleh ∑fy2, setelah itu dijumlahkan.
2. Mencari SD-nya dengan rumus:
SDx = 
SDy = 
Rumus  korelasi “r” Product Moment
rxy = 
Keterangan:
rxy		= Angka indeks korelasi antara variabel X dan variabel Y
∑x’y’	= Jumlah hasil pekalian silang (product of the moment) antara frekuensi sel (f) dengan x’ dan y’. 
Cx’	= Nilai korelasi pada variabel X yang dapat dicari / diperoleh dengan rumus: Cx’ = ∑
Cy’	= Nilai korelasi pada variabel Y yang dapat dicari / diperoleh dengan rumus: Cy’ = ∑
SDX’	= Deviasi standar skor X dalam arti tiap skor sebagai 1 unit (di mana i - 1 ).
SDY’	= Deviasi standar skor Y dalam arti tiap skor sebagai 1 unit (di mana i - 1 ).
N		= Number Of Cases
Langkah-Langkah:
1. Menyiapkan Peta Korelasi (Scatter Diagram)
2. Mencari Cx’ dengan rumus; ∑
3. Mencari Cy’ dengan rumus; ∑    
4. Mencari SDx’, dengan rumus: SDx’ = i  2
5. Mencari SDy’ dengan menggunakan rumus: SDy’ = i  2
6. Mencari rxy dengan rumus yang telah disebutkan di atas.
7. Kesimpulan.


L. Sistematika Pembahasan
Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis urutkan sistematika pembahasan ini sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan, pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis, variabel penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.  
BAB II: Berisi tentang tinjauan teoritis, mengenai definisi manajemen berbasis sekolah, tujuan manajemen berbasis sekolah, penerapan manajemen berbasis sekolah, pengertian mutu sekolah, macam-macam mutu atau kualitas sekolah, pengertian pembelajaran, dan indikator mutu sekolah. 
BAB III: Gambaran umum Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang. Bagian ini menguraikan sejarah umum Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang, visi, misi, dan tujuan, keadaan guru dan tenaga administrasi, sarana dan prasarana sekolah, kedaan sisiwa, dan kegiatan ekstrakulikuler siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang.
BAB IV: Berisikan  tentang hasil analisis tentang penerapan manajemen berbasis sekolah, mutu sekolah, dan hubungan penerapan manajemen berbasis sekolah dengan mutu sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang.
BAB V:  Penutup, yang berisikan kesimpulan saran-saran.


BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah
Manajemen Berbasis Sekolah, yaitu berasal dari tiga kata, yaitu manajemen, berbasis, dan sekolah. Manajemen adalah proses menggunakan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Berbasis memiliki kata dasar basis yang berarti dasar atau asas. Sekolah adalah lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberikan pelajaran. Berdasarkan makna leksikal diatas, maka MBS dapat diartikan sebagai penggunaan sumber daya yang berasaskan pada sekolah itu sendiri dalam proses belajar mengajar.[footnoteRef:30] [30:  Nurkolis, Op. Cit, hlm. 1] 

Menurut Mulyasa, MBS merupakan paradigma baru pendidikan yang memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. Kebijakan nasional tersebut yang menjadi prioritas pemerintah harus pula dilakukan oleh sekolah. Dan pada sistem MBS, sekolah dituntut untuk mandiri menggali, mengalokasikan, menentukan prioritas, mengendalikan dan mempertanggung jawabkan pemberdayaan sumber-sumber, baik kepada masyarakat maupun pemerintah. [footnoteRef:31] [31:  Mulyasa, Op. Cit, hlm. 24] 

Menurut Condoli dalam buku Hadiyanto sebagaimana yang telah dikutip oleh Tim Penyusun, memandang manajemen berbasis sekolah sebagai alat untuk “menekan” sekolah mengambil tanggung jawab apa yang terjadi tehadap anak didiknya, dengan kata lain, sekolah mempunyai kewenangan untuk mengembangkan program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak didik di sekolah tersebut.[footnoteRef:32] [32:  Tim Penyusun, Op. Cit, hlm.10 ] 

Jadi penerapan Manajemen Berbasis Sekolah yaitu pengelolaan dimana MBS berperan sebagai alat untuk menekan sekolah agar mengambil tanggung jawab terhadap siswa untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada pada siswa, melalui pengembangan program-program pendidikan yang ada di sekolah, serta dengan mendaya gunakan sumber daya yang ada dalam prosesnya.
B. Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah
Menurut Mulyasa tujuan utama MBS yaitu:[footnoteRef:33] [33:   Mulyasa, Op. Cit, hlm.13] 

1. Peningkatkan efesiensi, diperoleh memalui keleluasaan mengelola sumber daya yang ada, partisifasi masyarakat, dan penyederhanaan birokrasi.
2. Peningkatan mutu diperoleh melalui partisipasi orang tua, kelenturan pengelolaan sekolah, penigkatan profesionalisme guru, adanya hadiah dan hukuman sebagai control, serta hal lain yang dapat menumbuhkembangkan suasana yang kondusif.
3. Pemerataan pendidikan tempak pada tumbuhnya partisipasi masyarakat terutama yang mampu dan perduli, sementara yang kurang mampu akan menjadi tanggung jawab pemerintah.
C. Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah
Menurut Nurkolis teori yang digunakan MBS untuk mengelola sekolah didasarkan pada empat prinsip yaitu:[footnoteRef:34] [34:  Nurkolis, Op. Cit, hlm. 52] 

1. Prinsip ekuifinalitas.
Prinsip ini berdasarkan teori manajemen moderen yang berasumsi, bahwa setiap mencapai tujuan itu mempunyai beberapa cara yang berbeda-beda. MBS menekankan fleksibilitas sehingga sekolah dikelola sesuai dengan kondisinya masing-masing. Karena rumitnya pekerjaan sekolah pada saat ini terdapat perbedaan yang besar antara sekolah satu dan sekolah yang lain, misalnya tingkat perbedaan akademik siswa dan situasi komunitasnya, sekolah tidak dapat dijalankan dengan struktur yang standar diseluruh kota, provinsi, apalagi negara. Sekolah harus mampu memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapinya dengan cara yang paling tepat sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah, walaupun sekolah yang berlaian dan mempunyai masalah yang sama, masih tetap berbeda pada cara penanganannya.
2. Prinsip desentralisasi.
Prinsip desentralisasi dilandasi oleh teori dasar bahwa pengelolaan sekolah dan aktivitas pengajaran tidak dapat dielakkan dari kesulitan dan permasalahan. Pendidikan adalah masalah rumit dan kompleks sehingga memerlukan desentralisasi dalam pelaksanaanya. Prinsip awal mendorong adanya wewenang kekuasaan dengan mempersilahkan sekolah untuk memiliki ruang yang luas untuk bergerak, berkembang dan bekerja menurut strategi-strategi unik mereka untuk menjalani dan mengelola sekolahnya secara efektif.
Dengan demikian sekolah harus diberi kekuasaan dan tanggung jawab untuk memecahkan masalahnya secara efektif dan secepet mungkin ketika masalah itu muncul, tujuan dari prinsip desentralisasi ini efesiensi dalam pemecahan masalah, bukan menghindari masalah. Oleh karena itu MBS harus mampu menemukan masalah dan memecahkan masalah, memecahkannya tepat waktu dan memberikan sumbangan yang besar terhadap efektifitas pengajaran dan pembelajaran. Tanpa adanya desentralisasi kewenangan, kepala sekolah tidak dapat menyelesaikan atau memecahkan masalahnya secara cepat, tepat waktu dan efesien.
3. Prinsip sistem pengelolaan mandiri.
MBS menyadari bahwa penting untuk mempersilahkan sekolah menjadi sistem pengelolaan secara mandiri dibawah kebijakannya sendiri. Sekolah memiliki otonomi tertentu untuk mengembangkan tujuan pengajaran, strategi manajemen, distribusi sumber daya manusia dan sumber daya lainnya, memecahkan masalah, dan mencapai tujuan berdasarkan kondisi mereka masing-masing. Karena sekolah dikelola secara mandiri, maka mereka mempunyai inisiatif dan tanggung jawab masing-masing.
Ketika sekolah menghadapi permasalahan maka harus diselesaikan dengan caranya sendiri. Sekolah dapat menyelesaikan permasalahnya jika ada pelimpahan wewenang dari birokrasi di atas terhadap sekolah, barulah sekolah dapat menyelesaikan permasalahannya secara mandiri, dan dapat melakukan sistem pengelolaan mandiri, prinsip ini masih sangat berkaitan dengan prinsip-prinsip yang dikemukakan di awal.
4. Prinsip inisiatif manusia.
Manusia sangat berperan penting dalam efektivitasnya organisasi, perspektif sumber daya manusia menekankan bahwa orang adalah sumber daya berharga di dalam organisasi sehingga poin utama manajemen adalah mengembangkan sumber daya manusia di dalam sekolah untuk berinisiatif. Berdasarkan hal tersebut MBS, bertujuan untuk membangun lingkungan yang sesuai dengan warga sekolah agar dapat bekerja dengan baik dan mengembangkan potensinya. Oleh karena itu peningkatan kualitas pendidikanya dapat diukur dari pengembangan aspek sumber daya manusianya.
Potensi sumber daya manusia itu harus selalu digali, ditemukan, dan dikembangkan, hal ini menyatakan bahwa manusia bukanlah sumber daya yang statis, melainkan dinamis. Lembaga pendidikan harus menggunakan pendekatan human resources development yang memiliki konotasi yang dinamis dan menganggap serta memperlakukan manusia di sekolah sebagai aset yang amat penting dan memiliki potensi untuk terus dikembangkan.
D. Pengertian Mutu Sekolah atau Kualitas Sekolah
Menurut Abdul Hadis dan Nurhayati B sebagaimana yang telah dikutip oleh Deming, Mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau konsumen. Perusahaan yang bermutu ialah perusahaan yang menguasai pangsa pasar karena hasil produksinya sesuai dengan kebutuhan konsumen, sehingga menimbulkan kepuasan bagi konsumen. Jika konsumen merasa puas, maka mereka akan setia dalam membeli produk perusahaan tersebut, baik berupa barang maupun jasa.[footnoteRef:35]  [35:  Abdul Hadis, dan  Nurhayati B, Op. Cit, hlm. 85] 

Menurut Engkoswara dan Aan Komariah, Mutu adalah keadaan yang sesuai dengan melebihi harapan pelanggan hingga pelanggan memperoleh kepuasan.[footnoteRef:36] Menurut Surayin mutu ukuran suatu ketulenan emas, ukuran baik buruk suatu benda, kadar, taraf, derajat, dan kualitas.[footnoteRef:37]  [36:  Engkoswara dan Aan Komariah, Op. Cit,  hlm. 305  ]  [37:  Surayin, Op. Cit, hlm. 326 ] 

Dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa mutu adalah sebuah keunggulan atau kualitas suatu produksi yang di miliki oleh sebuah lembaga pendidikan, yang memproduksikan peserta didik yang berkualitas sesuai dengan karakter dan bidangnnya masing-masing,  sehingga lembaga pendidikan yang bermutu itu sangat erat sekali kaitannya dengan kualitas dan profesionalnya seorang pendidik atau seorang guru. Dengan lembaga pendidikan yang bermutu tersebut, masyarakat pun merasa puas dengan hasil yang berkualitas.
Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pembelajaran, menurut tingkatannya ada dasar, menengah, lanjutan, menurut jurusannya ada dagang, guru, teknik, pertanian, dan sebagainya.[footnoteRef:38] [38:  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit hlm. 796 ] 

Menurut Surayin sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pembelajaran, waktu atau pertemuan ketika murid-murid diberi pelajaran, dan usaha menuntut kepandaian (ilmu pengetahuan).[footnoteRef:39] [39:  Surayin, Op. Cit, hlm. 477] 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwasannya sekolah adalah bangunan atau lembaga yang didirikan untuk melangsungkan proses belajar mengajar serta menerima dan memberi pembelajaran yang berdasarkan kepada tingkatan dan jurusannya.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa mutu sekolah adalah sebuah keunggulan atau kualitas suatu produksi yang di miliki oleh sekolah, yang memproduksikan peserta didik yang berkualitas sesuai dengan karakter dan bidangnnya masing-masing,  sehingga sekolah yang bermutu itu sangat  erat sekali kaitannya dengan kualitas dan profesionalnya seorang pendidik atau seorang guru. Dengan demikian jika seorang guru dapat mengelola dan mengatur proses pembelajaran dengan baik, maka masyarakatpun akan menilai bahwa kualitas yang dihasilkan oleh sekolah tersebut dapat menghasilkan out put yang berkualitas dan berguna di masyarakat. 
E. Macam-Macam Mutu Sekolah atau Kualitas Sekolah
Menurut Hasbullah dalam bukunya kualitas sekolah dapat dilihat dari tiga keunggulan yaitu:[footnoteRef:40] [40:  Hasbullah, Op.Cit, hlm. 61 ] 

1. Berkualitas dalam bidang pembelajaran.
2. Berkualitas dalam bidang pelayanan.
3. Berkualitas dalam bidang sarana dan prasarana.
Tingkat kualitas ini sekarang mulai terlihat, khususnya pada sekolah-sekolah yang dikelola oleh swasta atau yayasan-yayasan tertentu. Sebab, orang akan datang tidak lagi melihat status sekolah yang bersangkutan, apakah negeri atau swasta, bahkan tidak mempersoalkan lagi tentang mahalnya biaya pendidikan yang dipatok sekolah yang bersangkutan, yang penting sekolah dapat menjamin mampu melahirkan kualitas ouutputnya sebagaimana yang diharapkan.
Dalam konteks demikian, mestinya sekolah-sekolah dengan status negeri yang nota bene sudah mendapat fasilitas dari negara harus lebih memacu diri untuk dapat berkompetensi meningkatkan kualitas tersebut, sebab bagaimanapun mereka lebih didukung dengan fasilitas dan biaya dari pemerintah, hanya tinggal bagaimana memacu semangat untuk itu, serta adanya upaya untuk melakaukan perubahan-perubahan yang inovatif.
Persoalannya, sekolah-sekolah di negeri ini orang sering mengeluh sulitnya meningkatkan kualitas karena kualias inputnya yang memang pas-pasan, baik secara intelektual maupun segi kemampuan ekonominya. Namun yang harus disadari bahwa pendidikan itu merupakan sebuh proses yang sebenarnya tidak hanya tergantung pada suatu faktor tertentu. Sebagai contoh, ketika sampah dimasukkan ke pabrik, melalui proses tertentu, tidak lagi keluar sampah, tetapi justru keluar produk-produk bermanfaat seperti plastik, ember, dan sebagainya. Oleh karena itu, kalau kita mau menyadari, sebagai sebuah proses tentu saja kalau sulitnya meningkatkan kualitas output dalam proses pendidikan, dialamatkan semata kepada input yang masuk adalah sesuatu yang kurang arif.
F. Pengertian Pembelajaran
Menurut Gagne sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Margaret E. Bell Gredle dan yang kutip oleh Nazarudin mengemukakan istilah pembelajaran dapat diartikan sebagai seperangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya proses belajar yang sifatnya internal. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa pembelajaran merupakan proses yang sengaja direncanakan dan dirancang sedemikian rupa dalam rangka memberikan bantuan bagi terjadinya proses belajar.[footnoteRef:41] [41:  Nazarudin, Op. Cit, hlm. 162 ] 

Menurut J. Drost sebagaimana yang telah dikutip oleh Nazarudin manyatakan pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan untuk menjadikan orang lain belajar. Sedangkan Mulkan sebagaimana yang telah dikutip oleh Nazarudin mengemukakan pembelajaran sebagai suatu aktifitas guna menciptakan kreativitas siswa.[footnoteRef:42] [42:  Ibid., hlm. 162 ] 

Dengan demikian pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah proses yang sengaja dirancang dalam rangka mempermudah proses belajar mengajar, dengan harapan dapat membangun kreativitas siswa dan mencapai tujuan yang diinginkan.


G. Standar Proses Pembelajaran
Menurut Rusman standar proses pembelajaran meliputi:[footnoteRef:43] [43:  Rusman, Op. Cit, hlm. 4 ] 

1. Perencanaan proses pembelajaran.
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajaran, dan sumber belajar.
a. Silabus
Silabus sebagai acuan pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran memuat identitas mata pelajaran, atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan standar isi dan standar kompetensi lulusan, serta panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Dalam pelaksanaannya, pengembangan silabus dilakukan oleh para guru secara mandiri atau berkelompok dalam sebuah sekolah atau madrasah atau beberapa sekolah, sekelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran atau Pusat Kegiatan Guru dan Dinas Pendidikan. Pengembangan silabus disusun di bawah supervisi dinas kabupaten atau kota yang bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk SD dan SMP, dan dinas provinsi yang bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk SMA dan SMK, serta departemen yang menangani urusan pemerintah di bidang agama untuk MI, MTs, MA, dan MAK.
b. Rencana pelaksanaan pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara lengkap dalam sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi, peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun untuk setiap kompetensi dasar yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 
1) Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
a) Identitas mata pelajaran.
Identitas mata pelajaran, meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, program atau program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran dan jumlah pertemuan.



b) Standar kompetensi (SK).
SK merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas atau semester pada setiap satu mata pelajaran. 
c) Kompetensi dasar (KD).
KD adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.
d) Indikator pencapaian kompetensi.
Indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan diobservasikan untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan.
e) Tujuan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.


f) Materi ajar.
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi.
g) Alokasi waktu.
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian kompetensi dasar dan beban belajar.
h) Metode pembelajaran.
Metode pembelajaran digunakan guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan dituasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. Pendekatan pembelajaran tematik dugunakan untuk peserta didik.
i) Kegiatan pembelajaran.
(1) Pendahuluan pembelajaran
Merupakan kegiatan awal dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk memotivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif.


(2) Inti
Merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi, peserta didik untuk berpatisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik. Dan kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistemik malalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
(3) Penutup
Kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, serta tindak lanjut. 
j) Penilaian hasil belajaran.
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu pada standar penilaian. 
k) Sumber belajar.
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi

2) Prinsip-prinsip penyusunan RPP
a) Memerhatikan perbedaan individu peserta didik.
RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi,kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai atau lingkungan peserta didik. 
b) Mendorong partisipasi aktif peserta didik.
Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar.
c) Mengembangkan budaya membaca dan menulis.
Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.
d) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut.
RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.
e) Keterkaitan dan keterpaduan.
RPP disusun dengan memerhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 
f) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.
RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektitif sesuai dengan situasi dan kondisi.
2. Pelaksanaan proses pembelajaran.
a. Persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran.
1) Rombongan belajar.
Jumlah maksimal peserta didik setiap rombongan belajar adalah:
a) SM / MI		: 28 peserta didik
b) SMP / MTS	: 32 peserta didik
c) SMA / MA	: 32 peserta didik
d) SMK / MAK	: 32 peserta didik
2) Beban kerja minimal guru.
a) Beban keja guru mencakup kegiatan pokok, merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan.
b) Beban kerja guru sebagaimana dimaksud pada huruf a diatas adalah sekurang-kurangnya 24 jam tatap muka dalam 1 minggu.
3) Buku teks pelajaran.
a) Buku teks pelajaran yang digunakan oleh sekolah atau madrasah dipilih melalui rapat guru dengan pertimbangan komite sekolah atau madrasah dari buku-buku teks pelajaran yang ditetepkan oleh menteri.
b) Rasio buku teks pelajaran untuk peserta didik adalah 1:1 permata pelajaran.
c) Selain buku teks pelajaran, guru menggunakan panduan guru, buku pengayaan, buku referensi, dan sumber belajar lainnya.
d) Guru membiasakan peserta didik menggunakan buku-buku dan sumber belajar lain yang ada di perpustakaan sekolah atau madrasah.
4) Pengelolaan kelas
a) Guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, serta aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.
b) Volume dan intinasi suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat didengar dengan baik oleh peserta didik.
c) Tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh peserta didik.
d) Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan belajar peserta didik.
e) Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, keselamatan, dan kepatuhan pada peraturan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran.
f) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
g) Guru menghargai peserta didik tanpa memandang latar belakang agama, suku, jenis kelamin, dan status sosial ekonomi.
h) Guru menghargai pendapat peserta didik.
i) Guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi.
j) Pada tiap awal semester, guru menyampaikan silabus mata pelajaran yang diampunya.
k) Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang dijadwalkan.
b. Pelaksanaan pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP yang meliputi:
1) Kegiatan pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, guru harus memerhatikan hal-hal berikut:
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitakan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.
d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.
2) Kegiatan inti
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi, peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian, sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta pisikologis peserta didik. Kegiatan ini menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.
a) Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru harus memerhatikan hal-hal berikut:
(1) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik atau tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip “alam takambang” jadi guru dan belajar dari aneka sumber.
(2) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber lain.
(3) Menfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antar peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya.
(4) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
(5) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan.
b) Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru harus memerhatikan hal-hal berikut:
(1) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna.
(2) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberiann tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis.
(3) Memberi kesempatan untuk berfikir, manganalisi, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.
(4) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif.
(5) Memfasilitasi peserta didik berkompetensi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar.
(6) Memfasilitas peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok.
(7) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok.
(8) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan.
(9) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkembangkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
c) Konfirmasi
(1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terdap keberhasilan peserta didik.
(2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi perta didik melalui berbagai sumber.
(3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan.
(4) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar.
(5) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar.
(6) Membantu menyelesaikan masalah.
(7) Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi.
(8) Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh.
(9) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.
3) Kegiatan penutup
Dalam kegiatan penutup, guru harus memperhatikan hal-hal berikut:
(1) Bersama-sama dengan peserta didik atau sendiri membuat kesimpulan pelajaran.
(2) Melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.
(3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
(4) Merencanakan kegiatan tidak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling atau memberikan tugas, baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.
(5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
3. Penilaian hasil pembelajaran.
Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran.
Pembelajaran dilakukan secara konsisten, sistematis, dan terprogram dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek atau produk, portopolio, serta penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran.
4. Pengawasan proses pembelajaran
a. Pemantauan
1) Pemantauaan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran.
2) Pemantauan dilakukan dengan cara diskusi kelompok terfokus, pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara, dan dokumentasi.
3) Kegiatan pemantauan dilaksanakan oleh kepala dan pengawas satuan pendidikan. 

b. Supervisi
1) Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran.
2) Supervisi pembelajaran diselenggarakan dengan cara pemberian contoh, diskusi, pelatihan, dan konsultasi.
3)  Kegiatan supervisi dilakukan oleh kepala dan pengawas satuan pendidikan. 
c. Evaluasi
1) Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk melakukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran.
2) Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara:
a) Membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan standar proses.
b) Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan kompetensi guru.
3) Evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada keseluruhan kinerja guru dalam proses pembelajaran.
d. Pelaporan
Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran dilaporkan kepada pemangku kepentingan.
e. Tindak lanjut
1) Penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar.
2) Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar.
3) Guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau penataran lebih lanjut.


	 












		BAB III
SELAYANG PANDANG MTs NEGERI 1 PALEMBANG SEBAGAI MADRASAH UNGGULAN

A. Gambaran Umum MTs Negeri 1 Palembang 
Globalisasi menciptakan persaingan disegala bidang, begitu juga pada dunia pendidikan di Indonesia. Gejala ini terlihat dengan munculnya berbagai model sekolah yang menawarkan berbagai lebel dan kemasan pada masyarakat. Hal ini juga dikarenakan perkembangan keunggulan yang dilakukan oleh pengelola lembaga pendidikan. 
Banyak tipe sekolah atau madrasah unggul yang dibangun di negeri ini, tapi pada dasarnya Moedjiarto, menyatakan bahwa (2002):
1. Sekolah unggul yang memang inputnya direkrut adalah dari siswa yang memang memiliki kemampuan yang unggul.
2. Sekolah unggul yang memiliki keunggulan dalam fasilitas, dimana fasilitasnya serba mewah yang harus ditebus dengan SPP yang mahal.
3. Adalah sekolah unggul yang penekanannya pada iklim belajar yang positif, dilingkungan sekolah. Atau sekarang yang muncul dengan alasan tuntutan UU Sisdiknas dan standar- standar yang dibuat oleh BNSP berupa sekolah dengan lebel SSN, RSBI, dan SBI yang lebih mengedepankan bisnis pendidikan dan banyak terkesan dipaksakan. 

MTs Negeri 1 Palembang sebagai lembaga pendidikan juga berupaya terus memenuhi berbagai standard (8 standard) yang telah dibuat oleh BNSP, tapi tidak ingin ikut-ikutan membuat lebel tersebut pada dirinya tetapi lebih mengedepankan menciptakan pendidikan yang layak dan terjangkau serta menciptakan keunggulan pada iklim belajar yang positif dengan berbasis religi dan nilai-nilai karakter bangsa. Sebagaimana tujuan pendidikan Nasional Indonesia yang diantaranya adalah terbentuknya generasi cerdas, berakhlaq mulia yang menguasai IPTEK dengan landasan IMTAQ. 
B. Sejarah Berdirinya MTs Negeri 1 Palembang
Berdirinya MTs Negeri 1 Palembang, diawali dengan MTs Madinatul Ulum yang di kelolah oleh Yayasan Pendidikan Madinatul Ulum ( YPMU), yang berlokasi di Lorong Kedukan Bukit di daerah 35 Ilir Palembang. Pembangunan gedung ruang belajar untuk pertama kalinya berlangsung pada tahun 1951. Adapun tenaga pendidik dan pengelolah madrasah terdiri dari tokoh masyarakat dan alim ulama.
Dari tanggal 1 januari 1961 hingga tanggal 20 januari 1968 Yayasan Pendidikan Madinatul Ulum yang merupakan institusi swasta dan berbadan hukum (tenaga akte Tan Thongkie Nomor : 8 tahun 1962) mengelolah dua madrasah dalam dua tingkatan yaitu MTs setingkat dengan SLTP dan Madrasah Aliyah ( MA) setingkat dengan SMA. Selama masa tersebut kedua madrasah yang dikelolah YPMU berkembang dengan pesat dan pada akhirnya menarik perhatian Gubernur Provinsi Sumatera Selatan, yang dikala itu dijabat oleh H. Ahmad Bastari, untuk berkunjung ke Madrasah tersebut yang kemudian ditindak lanjuti dengan pembinaan dari pihak pemerintah daerah secara berkesinambungan. Melihat keriusan pemerintah dalam memberikan pembinaan dan desakan situasi kondisi pada saat itu, maka pihak Yayasan pada tanggal 4 Agustus 1967 memutuskan untuk menyerahkan Madrasah Tsanawiyah ( MTs) kepada pihak pemerintah untuk dinegerikan.[footnoteRef:44] [44:  Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang, Tahun 2013- 2014, hlm. 2] 

Adapun proses perubahan status MTs Negeri, melalui Kepala Kantor Inspeksi Pendidikan Agama TK. 1 Provinsi Sumatera Selatan, dengan surat keputusan Nomor: 3751 B Mdr. F. 15. 1967, tanggal 11 November 1967. Selanjutnya usulan penegerian ini diteruskan ke direktorat Pendidikan Agama RI di Jakarta, sehingga madrasah tersebut sementara waktu statusnya berubah menjadi Madrasaha Persiapan Negeri. Dan akhirnya, pada tanggal 20 Agustus 1968 status MTs Mdinatul Ulum berubah menjadi Madrasah Negeri dengan nama Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Palembang yang disingkat dengan MTs. AIN, berdasarkan surat keputusan menteri agam RI Nomor : 8 tahun 1968. Nama MTn. AIN Palembang kemudian berubah menjadi MTs Negeri 1 Palembang pada tanggal 4 Agustus 1970 berdasarkan surat keputusan menteri agama RI Nomor : 164 tahun 1970. 
Lokasi MTs Negeri 1 Palembang dalam perjalanannya mengalami beberapa kali perubahan lokasi, mulai dari berstatus swasta (MTs Madinatul Ulum) hingga menjadi MTs Negeri 1 Palembang, yang sekarang berlokasi di jalan Jendral Sudirman Km 4 Palembang, bersebrangan denga lokasi Taman Makam Pahlawan Kesatria Siguntang Palembang. Untuk jelasnya secara berurutan sebagai berikut:
1. Lorong Kedukan bukit 135 Ilir Palembang, dari 1961 s.d 1968 dengan status MTs YPMU.
2. Lorong Ketandan 16 Ilir Palembang, menempati gedung sekolah Cina dari tanggal 15 April s.d tanggal 31 Januari 1976, dengan status MTs AIN.
3. Jalan Jendral Sudirman Km 4 Palembang dari tanggal 1 Februari 1976 hingga sekarang dengan nama MTs Negeri 1 Palembang.[footnoteRef:45] [45:  Ibid., hlm. 3 ] 

Demikian sejarah MTs Negeri 1 Palembang, dari uraian tersebut pun dapat dibuktikan bahwa Madrasah Merupakan Lembaga Pendidikan yang lahir dari masyarakat dan untuk itu untuk berkembang lebih maju maka madrasah tidak dapat terlepas dari uluran tangan dari masyarakat. 
C. Identitas MTs Negeri 1 Palembang
1. Nama Madarasah 	      	: MTs Negeri I Palembang
2. NPSN				: 10604089
3. No.Statistik Madrasah		: 21167105.001
4. Tipe Madrasah		: A
5. Alamat Madarasah            	: Jl. Jenderal Sudirman Km. 4 Palembang. Prov.    Sumsel 
6. Telepon / Hp / Fax	       	: (0711)357070, Fax : (0711)357070
7. Status Madrasah 	       	: Negeri
8. Nilai Akreditasi Madrasah 	: B
9. Letak Lokasi		   	: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Jl. Raya Sudirman
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan MIN 1 Palembang
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Jl. Ariodillah
d. Sebelah Timur Berbatasan dengan Kejaksaan
Adapun sejak berdirinya MTs Negeri 1 Palembang telah beberapa kali bergantian kepala sekolah yaitu:
1. Tahun 1961 s. d 1968 : K. M. H. Agus Salim
2. Tahun 1969 s. d 1970 : K. H. Arsyat
3. Tahun 1970 s. d 1970 : K. H. A Murat
4. Tahun 1970 s. d 1971 : Abdul Murot Senang
5. Tahun 1972 s. d 1977 : A. Ghufron M. N
6. Tahun 1977 s. d 1981 : Amiruddin Kalabe
7. Tahun 1982 s. d 1992 : Drs. M. Ali Sado
8. Tahun 1992 s. d 1998 : Drs. Maidi Alimisun
9. Tahun 1998 s. d 2000 : Drs. Zudi Zakaria
10. Tahun 2000 s. d 2004 : Drs Ali Ikhwan Noor. M.Pd. I
11. Tahun 2004 s. d 2007 : Drs. Ahmat Zainuri M.Pd. I
12. Tahun 2007 s. d 2009 : Drs. Iman Suryadi
13. Tahun 2009 s. D Sekarang : Dra. Hj. Yeni Sufriyani, M.Pd. I
Dari semua kepemimpinan ini, mereka telah menjadikan MTs Negeri 1 Palembang sebagai salah satu lembaga pendidikan yang merupakan pilihan utama (meningkatkan kepercayaan publik terhadap madrasah) dan juga telah membawa MTs Negeri 1 Palembang dalam meraih berbagai prestasi baik secara kelembagaan, akademik maupun non akademik.
D. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
1. Visi 
Visi merupakan pandangan jauh ke depan, atau keyakinan bersama seluruh komponen madrasah akan masa depan yang diinginkan. Visi harus diungkapkan dengan kalimat yang jelas, positif, menantang, mengandung partisipasi dan menunjukkan gambaran tentang masa yang akan datang.  Pada sisi lain visi yang ditetapkan oleh sebuah lembaga tidak hanya dapat dibuat sedemikian rupa tapi paling tidak sejalan dengan perkembangan dan tuntutan zaman, atau sejalan dengan kebutuhan masyarakat dan kebijakan pemerintah lokal dimana lembaga itu berada di samping nilai- nilai normatif, religious, dan filosofi yang di yakini. 
Sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang dilandasi oleh keimanan dan nilai- nilai ketaqwaan maka MTs Negeri 1 Palembang menetapkan melalui kesepakatan dari seluruh komponen madrasah menetapkan visi:
” Terwujudnya Generasi Cerdas Hati dan Fikiran, Terampil, dan Siap Berkompetisi ”. 
2. Misi 
Misi MTs Negeri 1 Palembang sebagai berikut:
a. Mewujudkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) berstandar Nasional.
b. Menyelenggarakan proses KBM yang aktif, inovatif, efektif, dan menyenangkan melalui multi pendekatan belajar yang berorientasi pada peningkatan kualitas penuntasan belajar. 
c. Mewujudkan MTs Negeri 1 Palembang sebagai madrasah unggulan dan favorit.
d. Mengembangkan penguasaan dan pengalaman IMTAQ disertai penguasaan IPTEK, Berbahasa Indonesia, Berbahasa Inggris dan Berbahasa Arab.
e. Menigkatkan prestasi dalam bidang non akademik meliputi: seni, olahraga, minat baca, budaya berdiskusi dan bela negara yang diawali dengan suatu sistem penerimaan siswa baru yang baku dan terukur.
f. Mewujudkan sarana dan prasarana (fasilitas) pendidikan kontributif bagi pengembangan pendidikan dan pembelajaran yang bertaraf nasional.
g. Mewujudkan peningkatan mutu kelembagaan dan sistem manajemen yang memungkinkan terjadinya pengembangan prestasi, kompetensi, dan kualifikasi bagi setiap komponen Madrasah Bertaraf Nasional.
h. Mewujudkan partisipasi masyarakat secara optimal hingga terpenuhinya standar pembiayaan dengan cara mengakses berbagai momentum untuk kepentingan Madrasah
3. Tujuan 
Dalam jangka Empat tahun ke depan (2010 s. d 2014), tujuan yang hendak dicapai oleh MTs Negeri 1 Palembang adalah: 
a. Terselenggaranya proses KBM yang Aktif, Inovati, Efektif, dan menyenangkan melalui penggunaan multi pendekatan belajar yang mengaju pada kurikulum tingkat satuan pendidikan MTs Negeri 1 Palembang.
b. Tercapainya peningkatan kualitas penuntasan belajar melalui proses pembelajaran dan bimbingan yang memenuhi standar nasional.
c. Terselenggaranya kegiatan keunggulan madrasah yang berbasis religi dan nilai- nilai karakter kebangsaan.
d. Tercapainya peningkatan nilai- nilai hasil Ujian Nasional dan Ujian Sekolah pada setiap mata pelajaran (75).
e. Terpenuhinya sarana dan prasarana (Fasilitas) pendidikan kontributif bagi perkembangan pendidikan dan pembelajaran yang bertaraf nasional.
f. Tercapainya peningkatan penguasaan dan pengalaman IMTAQ dalam keseharian disertai penguasaan keterampilan dasar IPTEK, bahasa Inggris dan bahasa Arab.
g. Tercapainya peningkatan prestasi akademis dan non akademik ke jenjang Nasional.
h. Terciptanya sistem yang memungkinkan terjadinya pengembangan prestasi, kompetensi dan kualifikasi guru yang berstandar Nasional.
i. Terselenggaranya peningkatan mutu kelembagaan dan manajemen sehingga terbangun kemandirian Madrasah dalam pelayanan administrasi, pencapaian SPM, serta efektifitas sistem monitoring, evaluasi dan supervisi.
j. Terwujudnya peningkatan partisipasi maasyarakat secara optimal hingga terpenuhinya standar pembiayaan dengan cara mengakses berbagai momentum untuk kepentingan Madrasah.
k. Terselenggaranya sistem penerimaan siswa baru yang konsisten dengan pengembangan Madrasah berbasis keunggulan. [footnoteRef:46] [46:  Ibid., hlm. 4- 5 ] 

E. Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang
Sebagaimana kita ketahui bahwa guru merupakan salah satu faktor yang peling penting dalam lembaga pendidikan, karena gurulah orang yang bertanggung jawab langsung maju mundurnya terhadap pelaksanaan proses pembelajaran.
Dengan demikian maka keberadaan guru merupakan unsur yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar sehari- hari. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa tentunya diperlukan guru- guru yang profesional sesuai dengan latar belakang pendidikan dan kemampuan, sehingga tercapai suasana belajar yang kondusif. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel keadaan guru di bawah ini:
Tabel 1
Daftar Nama- Nama Guru Tetap MTs Negeri 1 Palembang Tahun 2013[footnoteRef:47] [47:  Ibid., hlm. 7] 

	No
	Nama Guru
	Jabatan
	Bidang Studi

	1.
	Dra. Hj. Yeni Sufri Y, M.Pd. I
	Kepala Sekolah
	IPS

	2.
	Dra. Asnani Hayati
	Waka siswa
	Matematika

	3.
	Drs. Imam Rohman
	Wak Kepala Humas
	Matematika

	4.
	Dra. Hj. Suaidah
	Guru Tetap
	Matematika

	5.
	Dra. Zainab
	Waka. Kurikulum
	IPA

	6.
	Dra. Fatmawati
	Pem. Matematika
	Matematika

	7
	Drs. H. Yahmad Haris
	Guru Tetap
	Pembina IMTAQ

	8.
	Dra. Susi Alfia
	Guru Tetap
	IPA

	9.
	Dra. Suhastati
	Guru Tetap
	IPA

	10.
	Hj. Nani Nuraeni, S. Pd
	Guru Tetap
	PPKN

	11.
	Dra. Ermawati
	Guru Tetap
	Seni budaya

	12.
	Dra. Hidayati
	Guru Tetap
	IPA

	13.
	Yuni Afrianti, S. Pd
	Guru Tetap
	Bahasa Indonesia

	14.
	Listiyah Yusatika Rini S. Pd
	Guru Tetap
	Bahasa Inggris

	15.
	Imamdu S. Pd
	Guru Tetap
	Bahasa Inggris

	16.
	Hj. Edda Rusini R. S. Pd. I
	Guru Tetap
	Bahasa Inggris

	17.
	Dra. Nurhayati RW
	Guru Tetap
	Bahasa Inggris

	18.
	Maisaroh, S. Pd. I
	Guru Tetap
	Bahasa Indonesia

	19.
	Hj. Irma Suryani M. Pd. I
	Guru Tetap
	Bahasa Indonesia

	20.
	Dra. Irza Wati
	Guru Tetap
	Bahasa Indonesia

	21.
	Drs. Riadi Ali Mesir
	Guru  Tetap
	Bahasa Arab

	22.
	Arma Rifia, S. Pd
	Guru  Tetap
	IPA

	23.
	Ratno Hadi, S. Pd
	Guru Tetap
	TIK

	24.
	Haris Fadillah S. Pd
	Guru Tetap
	Bahasa Arab

	25.
	Rinaida S. Pd
	Guru Tetap
	Bahasa Indonesia

	26.
	Elsa Warni, M. Pd. I
	Guru Tetap
	Aqidah Akhlak

	27.
	Drs. H.  Napolion
	Guru Tetap
	IPS

	28.
	Dra. Arnaini
	Guru Tetap
	IPS

	29.
	Chalilatul Maisyaroh, M. Ag
	Guru  Tetap
	IPS

	30.
	Dra. Nurmala Depi
	Guru Tetap
	IPS

	31.
	Usman Saleh S. Pd
	Guru Tetap
	IPS

	32.
	Kariana, MD. S. Pd. I
	Guru Tetap
	PPKN

	33.
	Kartini Z, S . Pd. I
	Guru Tetap
	Seni Budaya

	34.
	Dra. Erma Wati
	Guru Tetap
	Seni Budaya

	35.
	Sadarman S. Pd
	Guru Tetap
	Penjaskes

	36.
	Asmiati S.Pd. I
	Guru Tetap
	Fiqih

	37.
	Fauziah Wazir S. Pd. I
	Guru Tetap
	Fiqih

	38.
	Dra. Haridah
	Guru Tetap
	Aqidah Akhlak

	39.
	Dra. Fauziah S
	Guru Tetap
	Al-Qur’an Hadits

	40.
	Susannan Rezeki H. M. Pd.I
	Guru Tetap
	B. Arab

	41.
	Hj. Fatmawati S. Pd. I
	Guru Tetap
	SKI

	42.
	Dra. Hasnarita
	Guru Tetap
	SKI

	43.
	Hj. Ondiana S. Ag
	Guru Tetap
	Mulok, Fiqih

	44.
	Piyutami S. Pd. I
	Guru Tetap
	BK

	45.
	Eka Five Rienty S. Pd
	Guru Tetap
	BK

	46.
	Hj. Huslaini Zen, S. Pd. I
	Guru Tetap
	Aqidah Akhlak

	47.
	Nur Hayati S. Pd
	Guru Tetap
	Bahasa Indonesia

	48.
	H. Abdul Hamid, S.Ag
	Guru Tetap
	Mulok

	49.
	Zikri A. S, Pd. I
	Guru Tetap
	Fiqih


  Sumber: Dokumentasi MTs Negeri 1 Palembang
Rekap :	
LK : 15 Orang PR : 34 Orang     = 49 orang 	          jumlah seluruhnya : 49 orang
Tabel 2
Daftar Nama- Nama Pegawai / Guru Tidak Tetap MTs Negeri 1 Palembang Tahun 2013 [footnoteRef:48] [48:  Ibid., hlm. 8] 

	No
	Nama
	Jabatan

	1.
	Anton Bagio, S. Pd. I, M.M
	Guru Tidak Tetap

	2.
	Nurlela Ayu Nara, S. Pd
	Guru Tidak Tetap

	3.
	Rofiqah Dinni, S. Pd
	Guru Tidak Tetap

	4.
	Fauzan Kholil, S. Ag
	Guru Tidak Tetap

	5.
	Naruddin, S. Pd. I
	Guru Tidak Tetap

	6.
	Leli Sepriani, S. Pd. I
	Guru Tidak Tetap

	7.
	Nurhidayah, S. Pd. I
	Guru Tidak Tetap

	8.
	Adi Daya, S. Pd
	Guru Tidak Tetap

	9.
	Riza Mafrucha, S. Pd
	Guru Tidak Tetap

	10.
	Yuswardi
	Pegawai Tidak Tetap

	11.
	Jumerli, S. Sos
	Pegawai Tidak Tetap

	12.
	Musauwirullah, S. Kom
	Pegawai Tidak Tetap

	13.
	Berti Nopayanti,H.S. Kom
	Pegawai Tidak Tetap

	14.
	Juwita, S. Ag
	Pegawai Tidak Tetap

	15.
	Anderiyani
	Pegawai Tidak Tetap

	16.
	Hany Phasihah, S. P
	Pegawai Tidak Tetap

	17.
	Hendra Hadiwinata
	Pegawai Tidak Tetap

	18.
	Nurlela
	Pegawai Tidak Tetap

	19.
	Ahmad Nawawi
	Pegawai Tidak Tetap

	20.
	Ahmad Rais
	Satpam

	21.
	Sunardi
	Satpam

	22.
	Efrafatra Gautama
	Satpam


   Sumber: Dokumentasi MTs Negeri 1 Palembang
Rekap :
LK : 11 Orang PR : 11 Orang 	jumlah : 22 Orang
	Memperhatikan tabel di atas jumlah guru di MTs Negeri 1 Palembang sudah sangat memadai. Guru yang terdaftar 71 orang. Terdiri dari 49 guru tetap, 22 orang guru tidak tetap atau honor. Dengan demikian keberadaan guru ini sebagian besar guru tetap, selain itu juga masih ada status dan latar belakang pendidikan tidak sesuai dengan bidangnya, dengan kata lain tidak sesuai dengan program lembaga pendidikan dan dilihat dari latar belakang pendidikan guru MTs Negeri 1 Palembang sangat beragam mulai dari S1 hingga S2, akan tetapi keberadaan guru-guru ini rata-rata strata (S1) di perguruan tinggi.
F. Keadaan Karyawan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang[footnoteRef:49] [49:  Ibid., hlm. 13] 

Mengingat proses pengadministrasian merupakan faktor pendukung bagi terlaksananya pendidikan, hal ini  di sebabkan karena pendidikan sangat terkait dengan berbagai aspek persuratan, kurikulum dan sebagainya. Sehingga dalam proses tersebut membutuhkan tenaga yang profesional. Adapun keadaan tenaga karyawan pada MTs Negeri 1 Palembang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
	Tabel 3	
Daftar Nama- Nama Pegawai Tetap MTs Negeri 1 Palembang Tahun 2013[footnoteRef:50] [50:  Ibid., hlm. 14] 

	No
	Nama
	Jabatan
	Ket

	1.
	Nurbani, S. Sos
	Pegawai TU
	Pegawai Tetap

	2.
	M. Sofian Daud
	Pegawai TU
	Pegawai Tetap

	3.
	Eka Sari Sumartini, SE
	Pegawai TU
	Pegawai Tetap

	4.
	M. Ulil Abshor, SH
	Pegawai TU
	Pegawai Tetap

	5.
	Romadhan Trisakti
	Pegawai TU
	Pegawai Tetap

	6.
	Nuzulul Mubarokah 
	Pegawai TU
	Pegawai Tetap


Sumber: Dokumentasi MTs Negeri 1 Palembang
Rekap :
LK : 4 Orang 	PR : 2 Orang			  jumlah : 6 Orang
Dari tabel di atas dapat kita lihat keadaan karyawan MTs Negeri 1 Palembang dalam mekanisme kerjanya sudah cukup baik, hal ini di asumsikan bahwa untuk ruangannya masing-masing sudah ada. 
Wali kelas adalah, guru yang bertanggung jawab terhadap kemajuan serta perkembangan kelas yang diasuhnya, baik dari segi prestasi belajar, maupun dari segi tingkah laku siswa-siswinya. Oleh karena itu seorang wali kelas, harus mengenali siswa-siswinya secara mendalam, agar mudah untuk memberi nasehat, larangan, serta tugas-tugas yang harus dilakukan. Wali kelas juga bertanggung jawab terhadap siswa-siswinya yang memiliki kesulitan dalam belajar untuk memberikan pengarahan dan penyuluhan. Karena itu seorang wali kelas juga harus mengetahui latar belakang anak-anak kelasnya serta dapat menjalin hubungan baik kepada anak kelasnya.
Adapun guru yang bertugas sebagai walli kelas di MTs Negeri 1 Palembang sesuai dengan rincian dapat dilihat dalam table berikut:







Tabel 4
Daftar Nama-Nama Wali Kelas MTs Negeri 1 Palembang Tahun 2013[footnoteRef:51] [51:  Ibid., hlm 15 ] 

	No
	Nama Guru
	Kelas

	1.
	Dra. Arnaini
Hj. Edda Rossini. R, S.Pd.I
Naruddin, S.Pd.I
Rofiqah Dini, S.Pd
Irma Suryani, S.Pd, M.Pd.I
Karina. MD, S.Pd.I
Ermawati, S.Ag
	VII A
VII B
VII C
VII D
VII E
VII F
VII G

	2.






	Adi Daya, S.Pd
Dra. Susi Alpia
Dra. Hidayati
Hj. Ondiana, S.Ag
Ratno Hadi, S.Pd
Dra. Suhastati 
Sosanna Rezeki H, M.Pd.I
	VIII A
VIII B
VIII C
VIII D
VIII E
VIII F
VIII G

	3.
	Dra. Ermawati 
Dra. Fauziah
Dra. Haridah 
Listy Yustika. R, S.Pd
Hj. Nani Nuraeni, S.Pd
Imamdu, S.Pd
Haris Fadilah, S.Pd.I
	IX A
IX B
IX C
IX D
IX E
IX F
IX G



	Tabel 5	
Jadwal Piket Guru MTs Negeri 1 Palembang Tahun Pelajaran 2013- 2014[footnoteRef:52] [52:  Ibid., hlm. 16] 

	No
	Hari
	Nama guru

	1.
	SENIN
	Hj. Nani Nuraeni, S. Pd
Hj. Ondiana, S. Ag
Ermawati, S. Ag
Arma Rifia, S. Pd

	2.
	SELASA
	Hj. Edda Rossini, R. S. Pd. I
Dra. Suaidah
Eka Five Rienty, S. Pd.
Sosana R H, M. Pd. I

	3.
	RABU
	Yuni Apriyanti, S. Pd
Maisaroh, S. Pd. I
Drs. H. Napolion
Piutami, S. Pd

	4.
	KAMIS
	Imamdu, S. Pd
Nurhayati, S. Pd
Dra. Arnaini
Haris Fadillah, S. Pd. I

	5.
	JUM’AT
	Kartini, S. Pd. I
Dra. Irzawati, M. Pd
Usman Saleh, S.Pd

	6.
	SABTU
	Fauziah Wazier, S. Pd
Abdul Hamid, S. Ag
Kariana, MD. S. Pd. I
Drs. Riadi


Sumber: Dokumentasi MTs Negeri 1 Palembang 	
G. Tugas – Tugas Karyawan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang yaitu:[footnoteRef:53] [53:  Ibid., hlm. 20] 

1. Kepala Sekolah 
a. Membuat program tahunan.
b. Membuat program semester.
c. Penetapan kenaikan kelas.
d. Membuat jadwal kerja kepala sekolah. 
e. Bertanggung jawab terhadap pengelolaan kelas.
f. Membuat struktur dan pembagian tugas organisasi sekolah.

2. Waka Kurikulum
a. Membuat pembagian tugas guru.
b. Mengatur pelaksanaan tugas guru.
c. Mengatur kegiatan pembelajaran.
d. Membuat dan mengatur pelaksanaan penilaian.
e. Membuat pelaksanaan piket guru.
3. Waka Kesiswaan 
a. Membuat perencanaan dan pelaksanaan PSB.
b. Mengawasi dan membina kegiatan ekstrakulikuler.
c. Pembinaan OSIS dan Pramuka.
d. Membuat dan mengatur tata tertib siswa.
e. Melatih, membina dan mengatur kegiatan upaca bendera.
4. Waka Sarana dan Prasarana
a. Menjaga dan merawat sarana dan prasarana pendidikan.
b. Mengiventariskan sarana-sarana yang ada.
5. Waka Litbank
a. Meniliti proses belajar mengajar.
b. Mengembangkan proses belajar mengajar. 
6. Kaur TU
a. Mengkoordinir urusan administrasi sekolah.
b. Membuat laporan bulanan dan tahunan.
c. Membuat dan mengiventariskan surat menyurat.
d. Mengurus masalah mutasi siswa-siswa (masuk / keluar).
7. Guru Pembina
Dalam aktifitas sehari- hari guru bertanggung jawab sepenuhnya terhadap proses pembelajaran, tugas-tugas tambahan yang telah diselesaikan bersama dengan baik. Adapun tugas-tugas tersebut adalah: [footnoteRef:54] [54:  Ibid., hlm. 21] 

a. Guru Bidang Study
Guru bidang study bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan belajar mengajar dalam kelas khususnya dalam bidang study yang di asuh. Secara individu guru juga harus melaksanakan tugas-tugas lain diantaranya:
1) Melaksanakan kegiatan pembelajaran.
2) Membuat laporan perangkat pembelajaran.
3) Merencanakan pencapaian target pembelajaran.
4) Menyusun dan membuat evaluasi.
5) Membuat kisi-kisi soal.
6) Membuat dan memberikan nilai formal, subsumatif, dan kurikuler.
7) Menghadiri rapat Sekolah dan Diknas.
8) Mengisi buku kemajuan kelas dan absen guru.
b. Wali Kelas
1) Mermbuat daftar kelas.
2) Membuat buku lagger.
3) Memberikan pengertian dan penjelasan dan pengertian kepada siswa dan wali siswa.
4) Membuat buku rapat bulanan dan tahunan.
5) Menuntut sikap dan tingkah laku siswa.
6) Membuat administrasi kelas.
7) Memperhatikan kerapian dan kebersihan siswa dan kelas.
8) Membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
c. Guru Budi Pekerti
1) Menyiapkan administrasi Budi Pekerti.
2) Mengisi daftar pribadi siswa.
3) Menyusun dan melaksanakan program Budi Pekerti.
4) Memberi bimbingan dan konseling kepada siswa.
5) Mengadakan angket siswa, orang tua, dan pengamatan guru.
d. Koperasi 
1) Koperasi guru untuk meminjamkan uang kepada guru-guru yaitu untuk menunjang dan mensejahterakan guru.
2) Koperasi siswa melengkapi kebutuhan siswa.
e. Perpustakaan 
1) Mengifentariskan semua yang ada di perpustakaan.
2) Mengklasifikasikan buku-buku yang ada di perpustakaan.
3) Membuat katalok dan kartu perpustakaan.
4) Melayani peminjaman dan pengembalian serta sumbangan buku.
f. Pegawai 
1) Mengerjakan buku induk.
2) Mengerjakan buku klepper.
3) Mengerjakan inventaris sekolah.
4) Mengetik dan membantu kepala sekolah.
H. Keadaan Siswa Di MTs Negeri 1 Palembang[footnoteRef:55] [55:  Ibid., hlm. 24] 

Anak didik atau siswa merupakan anak yang sedang berkembang dan tumbuh, baik ditinjau dari segi fisik maupun segi perkembangan mental. Pada masa seperti ini anak-anak sangat membutuhkan dan pengembangkan potensi yang ada pada sisi mereka. Untuk lebih jelasnya pada tabel di bawah ini:
	Tabel 6	
Keadaan Siswa-Siswi MTs Negeri 1 Palembang[footnoteRef:56] [56:  Ibid., hlm. 26] 

	No
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1.
	VII
	126 orang
	153 orang
	279 orang

	2.
	VIII
	140 orang
	138 orang
	278 orang

	3.
	IX
	119 orang
	150 orang
	269 orang

	
	Jumlah
	385 orang
	441 orang
	826 orang


Sumber: Dokumentasi MTs Negeri 1 Palembang
Berdasarkan tabel di atas jumlah siswa MTs Negeri 1 Palembang keseluruhan adalah 756 orang terdiri dari kelas VII sebanyak 306 orang, kelas VIII sebanyak 222 orang, dan kelas IX sebanyak 230 orang. 


I. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Negeri 1 Palembang
MTs Negeri 1 Palembang yang berlokasi di Jalan Jendral Sudirman Km 3,5 Palembang merupakan wilayah cukup strategis dimana pekarangan MTs Negeri 1 Palembang mempunyai luas kurang lebih 320 M. Di sekitar perkarangan tersebut banyak dihiasi dengan tanaman- tanaman bunga yang ditanam oleh siswa bersama guru, sehingga menambah keserasian perkarangan di MTs Negeri 1 Palembang. 
Perkarangan di depan kelas juga digunakan sebagai tempat untuk menanam bunga dan obat-obatan yang mungkin suatu waktu dapat di manfaatkan oleh warga sekolah. Adapun sarana dan prasarana di MTs Negeri 1 Palembang antara lain:[footnoteRef:57] [57:  Ibid., hlm. 28] 

1. Fasilitas Penunjang Kegiatan Belajar Mengajar 
a. Ruang Belajar (21 lokal).
b. Laboratorium IPA (General Laboratorium).
c. Laboratorium Komputer 1 lokal dengan 35 unit komputer dilengkapi dengan internet (speedy/ wireless).
d. Laboratorium Bahasa Multi Fungsi 1 lokal dengan 20 sit, lengkap dengan multimedianya.
e. Ruang kreatifitas dan keterampilan.
2. Fasilitas Olah Raga
a. Bola Voly
b. Bola Basket
c. Tenis Meja
d. Karate
e. Fasilitas Fisik Sekolah 
Tabel 7
Keadaan Fasilitas Sekolah MTs Negeri 1 Palembang
	No
	Uraian
	Jumlah
	Keterangan

	1.
	Ruang Belajar
	21 Lokal
	Permanen

	2.
	Ruang Guru
	1 Lokal
	Permanen

	3.
	Ruang Kepala Sekolah
	1 Lokal
	Permanen

	4.
	Ruang Tata Usaha
	1 Lokal
	Permanen

	5.
	Ruang Perpustakaan
	1 Lokal
	Permanen

	6.
	Ruang Dapur
	1 Lokal
	Permanen

	7.
	Ruang Piket Guru
	1 Lokal
	Permanen

	8.
	Ruang UKS
	1 Lokal
	Permanen

	9.
	Ruang BP
	1 Lokal
	Permanen

	10.
	Ruang Laboratorium
	1 Lokal
	Permanen

	11.
	Ruang Laboratorium Komputer
	1 Lokal
	Permanen

	12.
	Ruang Disiplin
	1 Lokal
	Permanen

	13.
	Ruang OSIS
	1 Lokal
	Permanen

	14.
	Ruang Tunggu Tamu
	1 Lokal
	Permanen

	15.
	Tempat Keamanan
	1 Lokal
	Permanen

	16.
	Tempat Parkir
	1 Buah
	Permanen

	17.
	WC Guru
	5 Buah
	Permanen

	18.
	WC Kepala Sekolah
	1 Buah
	Permanen

	19.
	WC Siswa
	12 Buah
	Permanen

	20.
	Gudang
	1 Buah
	Permanen

	21.
	Mushollah
	1 Buah
	Permanen

	22.
	Bak Penampung Air
	2 Buah
	Permanen

	23.
	Kantin Sekolah
	2 Buah
	Permanen

	24.
	Koperasi Sekolah
	1 Buah
	Permanen

	25.
	Lapangan Olah Raga
	1 Buah
	Permanen

	26.
	Ruang layanan konseling 
	1 Buah
	Permanen


Sumber: Dokumentasi MTs Negeri 1 Palembang




3. Sarana Fisik Sekolah 
Tabel 8
Keadaan Sarana Fisik Sekolah MTs Negeri 1 Palembang[footnoteRef:58] [58:  Ibid., hlm. 29] 

	No
	Uraian
	Jumlah
	Keterangan

	1.
	Meja Belajar 
	377 Buah
	Permanen

	2.
	Kursi Belajar 
	754 Buah
	Permanen

	3.
	Kursi dan Meja dalam kelas 
	21 Buah
	Permanen

	4.
	Kursi dan meja Guru dalam kantor  
	67 Buah
	Permanen

	5.
	Papan tulis kelas
	21 Buah
	Permanen

	6.
	Papan rekap keadaan siswa
	21 Buah
	Permanen

	7.
	Pengeras suara 
	2 Buah
	Permanen

	8.
	Tape Rekorder
	2 Buah
	Permanen

	9.
	CD
	3 Buah
	Permanen

	10.
	Papan Rekap Tugas Guru
	1 Buah
	Permanen

	11.
	Papan struktur Organisasi sekolah 
	1 Buah
	Permanen

	12.
	Papan statistik sekolah 
	1 Buah
	Permanen

	13.
	Papan struktur organisasi perpustakaan 
	1 Buah
	Permanen

	14.
	Sarana OlahRaga
	Ada
	Permanen

	15.
	Perlengkapan kantor
	Ada
	Permanen

	16.
	Listrik PLN
	Ada
	Permanen

	17
	Telepon Kantor
	Ada
	Permanen

	18
	PDAM 
	Ada
	Permanen


Sumber: Dokumentasi MTs Negeri 1 Palembang 	
Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui sarana dan prasarana pendidikan di MTs Negeri 1 Palembang sudah cukup lengkap untuk mendukung kegiatan proses belajar mengajar supaya dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah diterapkan oleh Institusi dan pendidikan nasional dengan merujuk pada Visi dan Misi Institusi, terlebih lagi utnuk mensukseskan penyelenggaraan kurikulum KTSP yang saat ini dikembangkan dan dipakai dalam proses pembelajaran di MTs Negeri 1 Palembang. 
J. Kegiatan – Kegiatan MTs Negeri 1 Palembang 
Adapun kegiatan yang ada di MTs Negeri 1 Palembang ada tiga jenis yaitu:[footnoteRef:59] [59:  Ibid., hlm. 30] 

1. Kurikulum 
Kegiatan kurikulum di MTs Negeri 1 Palembang sudah menggunakan KTSP dan dalam kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada pagi hari mulai dari kelas VII sampai IX.
2. Kokurikuler 
Kegiatan kokulikuler di MTs Negeri 1 Palembang ada dua macam, yaitu kegiatan pramuka, yang diadakan pada hari minggu pagi dan kegiatan senam kesegaran jasmani pada hari jum’at pagi.
3. Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakulikuler adalah keagamaan seperti tilawah Al- Qur’an, juga kegiatan seni dan olah raga (volly, basket, pencak silat, seni drama, dan dramben), kegiatan profil keamanan terutama dalam menjaga lalu lintas jalan raya, kegiatan UKS, kegiatan pramuka, dan kegiatan OSIS. 
4. Prestasi 
Salah satu prestasi yang pernah diraih oleh sekolah MTs Negeri 1 Palembang sudah cukup banyak diantaranya adalah:
Tabel 9
Daftar Prestasi Siswa MTs Negeri 1 Palembang
	No
	Kegiatan
	Tingkat
	Prestasi
	Tahun

	1.
	Madrasah Berprestasi
	Nasional
	Juara III
	2006

	2.
	Madrasah Berprestasi
	Nasional
	Juara II
	2007

	3.
	Kuis Persira Bank Sumsel TVRI
	Provinsi
	Juara I
	2006

	4.
	Kuis Persira Bank Sumsel TVRI
	Provinsi
	Juara I
	2007

	5.
	Lomba Baca Puisi  ( PORSENI)
	Provinsi
	Juara I
	2007

	6.
	Lomba Qasidah ( PORSENI)
	Provinsi
	Juara I
	2007

	7.
	Lomba Nasyid ( PORSENI)
	Provinsi
	Juara I
	2007

	8.
	Lomba Drama Cerita Rakyat di Balai bahasa
	Provinsi
	Juara II
	2006/2007

	9.
	Lomba baca puisi Tingkat Pelajar dan Mahasiswa IAIN RF Palembang
	Provinsi
	Juara Umum
	2008

	10.
	Lomba PKS
	Kota Palembang
	Juara Umum
	2006

	11.
	Lomba PKS
	Kota Palembang
	Juara Umum
	2007

	12.
	Lomba PKS
	Kota Palembang
	Juara Umum
	2008


	13.
	Lomba penyuluhan bahasa Palembang
	Kota Palembang
	Juara Umum
	2008

	14.
	Lomba sekolah sehat
	Kota Palembang
	Juara II
	2008

	15.
	Lomba pidato bahasa Indonesia
	Kota Palembang
	Juara I
	
2008


	16.
	Lomba cepat tepat
	Kota Palembang
	Juara II
	2009

	17.
	Lomba cepat tepat
	Kota Palembang
	Juara III
	2009

	18.
	Lomba MTQ Tartil Qur’an Putri
	Kota Palembang
	Juara I
	2009

	19.
	Lomba MTQ Tartil Qur’an Putri 
	Kota Palembang
	Juara I
	2009

	20.
	Lomba Tahfidzul Qur’an
	Kota Palembang
	
	2009

	21.
	Lomba Tahfid Putra
	Provinsi
	Juara III
	2009

	22.
	Lomba Tahfid Putra
	Provinsi
	Juara Harapan
	2009

	23.
	Lomba pencak silat kelas F putra
	Provinsi
	Juara III
	2009

	24.
	Lomba pencak silat kelas F putra 
	Provinsi
	Juara III
	2009

	25.
	Lomba pencak silat kelas B putra 
	Provinsi
	Juara II
	2009

	26.
	Lomba pencak silat kelas C putra 
	Provinsi
	Juara I
	2009

	27.
	Lomba pencak silat
	Provinsi
	Juara Umum II
	2009

	28.
	Lomba LCC Matematika
	Kota Palembang
	Juara I
	2009

	29.
	Lomba Kuis Bank Pesirah TVRI
	Provinsi
	Juara I
	2009

	30.
	Lomba TPTKP Lakalantas 
	Kota Palembang
	Juara I
	2009

	31.
	Lomba Bakiak tingkat SMP
	Kota Palembang
	Juara III
	2009

	32.
	Lomba pidato bahasa inggris 
	Kota Palembang
	Juara II
	2009

	33.
	Lomba LKIR Sosial dan Ekonomi 
	Kota Palembang
	Juara II
	2009

	34.
	MTQ Tk SMP se Sumsel
	Provinsi
	Juara I, II, III Juara Umum
	2010

	35.
	Lomba pengelolaan bahan  dari batok kelapa
	Kota Palembang
	Juara II, III
	2010


Sumber: Dokumentasi MTs Negeri 1 Palembang
K. Proses Pembelajaran 
Proses belajar mengajar merupakan aspek dasar bagi sebuah pendidikan, jika tidak ada proses belajar mengajar maka bukan lembaga pendidikan. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran di MTs Negeri 1 Palembang akan diuraikan dalam bahasan ini. 
Proses pembelajaran di sekolah ini dilaksanakan setiap ahri kecuali hari minggu, dan waktu belajarnya terdiri satu bagian, yakni dimulai pukul 07. 10 sampai 13. 40 WIB. Sedangkan pada hari Jum’at sampai pukul 11. 30 dan hari sabtu sampai pukul 12. 30 WIB diperuntukkan untuk kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan pada siang hari sekitar pukul 02. 00 WIB.
Sebelum proses pembelajaran di dalam kelas dimulai, diwajibkan oleh pihak sekolah untuk mengikuti IMTAQ sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh sekolah, selama 30 menit diadakan di mushollah setiap hari perkelas, kecuali hari senin. Tata cara ini telah dibiasakan sejak tahun ajaran 1998-2000. Di MTs Negeri 1 Palembang ini juga telah dilaksanakan pelajaran khusus yakni TIKOM (Teknologi Komunikasi), dengan sarana komputer yang dilengkapi program Internet. 
Mengenai proses pembelajaran di MTs Negeri 1 Palembang ini,[footnoteRef:60] telah dilaksanakan cukup baik sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam kurikulum dan terkadang dilakukan pengembangan materi oleh guru Pendidikan Agama Islam yang bersangkutan. [60:  Ibid., hlm. 32 ] 












BAB IV
HUBUNGAN PENERAPAN MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH DENGAN MUTU SEKOLAH 

Analisis data yang dilakukan dalam bab ini adalah mengenai penerapan manajemen berbasis sekolah, mutu sekolah, dan hubungan yang ditimbulkan penerapan manajemen berbasis sekolah dengan mutu sekolah yang dilakukan oleh guru. Untuk mengumpulkan data tersebut peneliti mengajukan angket terhadap 57 sampel.
A. Penerapan Majemen Berbasis Sekolah 
Untuk mengetahui penerapan manajemen berbasis sekolah yang dilaksanakan di MTs N 1 Palembang, dilakukan penyebaran angket sebanyak 4 item pertanyaan, dari setiap pertanyaan terdapat alternatif jawaban yang diberi skor sesuai dengan kualitasnya masing-masing. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang hal ini, maka dalam menganalisa setiap item mempunyai 3 alternatif jawaban, yaitu “a” menunjukkan baik, “b” menunjukkan sedang, dan “c” menunjukkan kurang atau rendah. Dalam memberikan skor, alternatif jawaban “a” diberi 3, alternatif jawaban “b” diberi nilai 2, alternatif jawaban “c” diberi 1. Skor yang diperoleh adalah jumlah semua alternatif yang telah diperoleh 3 alternatif berjumlah 4 item, maka skor tertinggi yang mungkin diperoleh adalah 12 (3x4), sedangkan yang terendah adalah 4 (1x4). Oleh karena itu, jika skor yang diperoleh tinggi maka dapat diinterpretasikan bahwa penerapan manajemen berbasis sekolah dikatakan baik.
Dari hasil data yang terkumpul dari sampel yang berjumlah 57 orang guru. Dan melalui angket yang disebarkan, maka diperoleh data mentah sebagai berikut:
12	12	12	12	12	9	12	11	12	11
11	12	12	12	7	10	12	11	12	11
12	12	12	10	12	12	11	12	12	12
12	11	11	12	11	11	12	11	12	11
7	12	12	10	12	11	11	12	11	12
12	11	11	12	11	10	12
Berdasarkan hasil nilai angket tentang penerapan manajemen berbasis sekolah di atas, kemudian langkah selanjutnya adalah mencari nilai tertinggi (H) dan nilai terendah (L), ternyata nilai H = 12 dan nilai L = 7. Langkah selanjutnya mencari banyaknya frekuensi nilai yang dimulai dengan nilai L sampai nilai H dengan menggunakan rumus:
R = H – L + 1
Keterangan:
R= Total Range
H= Highest Scroe (Nilai Tertinggi)
L= Lowest Score (Nilai Terendah)
1= Bilangan Konstan
Maka semua score yang diperoleh sebagai berikut: R= 12 - 7 + 1 = 6. Kemudian mencari baris interval dengan rumus sebagai berikut:
   = = 2 baris interval. 
Karena hasil tidak mencukupi persyaratan pengelompokan data maka digunakan uji data tunggal. Adapun syarat pengelompokkan data 10 s/d 20 baris interval. Maksudnya bahwa jumlah kelompokkan data yang akan disajikan dalam tabel distribusi frekuensi itu sebaiknya tidak kurang dari 10 dan tidak lebih banyak dari 20 baris. Berikut tabel distribusi frekuensi yang di dapat setelah angket disebar:
Tabel 10
Distribusi Frekuensi Hasil Angket Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah
	Skor
	Frekuensi

	12
	32

	11
	18

	10
	4

	9
	1

	8
	0

	7
	2

	Jumlah 
	57 = N



Berdasarkan hasil nilai angket tentang penerapan manajemen berbasis sekolah, nilai tertinggi (H) dan nilai terendah (L), ternyata nilai H = 12 dan nilai L = 7. Dan banyaknya responden yang menjawab dengan nilai tertinggi berjumlah 32 dan yang menjawab nilai terendah berjumlah 2, dan diantara nilai tertinggi dan terendah dikatakan sedang, untuk lebih jelasnya lihat pada langkah-langkah dibawah ini:
Langkah-langkah:
1. Mencari mean-nya dengan rumus:
Mx = 
Mx =  = 11,31
2. Membuat tabel perhitungan deviasi yang berjumlah 6 kolom, untuk variabel X.
Tabel 11
Perhitungan Deviasi Standar Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah
	X
	F
	FX
	X
	X2
	FX2

	12
	32
	384
	0,69
	0,4761
	15,2352

	11
	18
	198
	-0,31
	0,0961
	1,7298

	10
	4
	40
	-1,31
	1,7161
	6,8644

	9
	1
	9
	-2,31
	5,3361
	5,3361

	7
	2
	14
	-4,31
	18,5761
	37,1522

	Total
	N = 57
	∑fx = 645
	-
	-
	∑fx2 = 66,3177



3. Mencari SD-nya dengan rumus:
SDx =  =  =  = 1,08
Setelah mengetahui mean skor dan standar deviasi skor tentang penerapan manajemen berbasis sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang, maka langkah selanjutnya adalah menetapkan kategori TSR sebagai berikut:
 (
Tinggi
)
 (
Sedang
)M + (1.SD)	 
 (
Rendah
)M – (1. SD)	 

	Lebih lanjut perhitungan pengkategorian TSR dapat dilihat dibawah ini:
T = 11,31 + (1 x 1,08 ) = 12 
S = Antara skor 10 s/d 12 = 10-12
R = 11,31 – (1 x 1,08) = 10   			 
Penjelasan:
· Skor 12 keatas adalah baik, berarti penerapan manajemen berbasis sekolah adalah baik.
· Skor 10-12 adalah cukup, berarti penerapan manajemen berbasis sekolah adalah cukup.
· Skor 10 kebawah adalah kurang, penerapan manajemen berbasis sekolah adalah kurang.







Dari  penjelasan tersebut, maka dapat ditabulasikan sebagai berikut:
Tabel 12
Distribusi Frekuensi dan Persentase TSR tentang Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah
	Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah
	Frekuensi
	Persentase

	Baik 
	32
	56,14

	Cukup 
	18
	31,58

	Kurang 
	7
	12,28

	Jumlah
	57
	100%



Mengacu pada tabel di atas diperoleh informasi, bahwa 57 responden ada 32 orang (56,14%) yang termasuk dalam kategori baik, 18 orang (31,58%) yang termasuk dalam kategori cukup, dan 7 orang (12,28%) yang termasuk dalam kategori kurang. Jadi penerapan manajemen berbasis sekolah di Madrasah Tasanawiyah Negeri 1 Palembang termasuk dalam kategori baik.
B. Mutu Sekolah
Untuk mengetahui mutu sekolah yang dilaksanakan di MTs N 1 Palembang, dilakukan penyebaran angket sebanyak 16 item pertanyaan, dari setiap pertanyaan terdapat alternatif jawaban diberi skor sesuai dengan kualitasnya masing-masing. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang hal ini, maka dalam menganalisa setiap item mempunyai 3 alternatif jawaban, yaitu “a” menunjukkan baik, “b” menunjukkan sedang, dan “c” menunjukkan kurang atau rendah. Dalam memberikan skor, alternatif jawaban “a” diberi 3, alternatif jawaban “b” diberi nilai 2, alternatif jawaban “c” diberi 1. Skor yang diperoleh adalah jumlah semua alternatif yang telah diperoleh 3 alternatif berjumlah 16 item, maka skor tertinggi yang mungkin diperoleh adalah 48 (3x16), sedangkan yang terendah adalah 16 (1x16). Oleh karena itu, jika skor yang diperoleh tinggi maka dapat diinterpretasikan mutu sekolah dikatakan baik.
Dari hasil data yang terkumpul dari sampel yang berjumlah 57 orang guru. Dan melalui angket yang disebarkan, maka diperoleh data mentah sebagai berikut:
36	45	45	45	37	37	45	45	45	45
45	45	45	38	38	39	40	41	45	41
42	42	45	45	45	45	45	45	44	45
44	45	45	43	45	45	43	45	45	45
36	44	45	45	45	36	45	45	44	43
40	42	38	37	45	45	44
Berdasarkan hasil nilai angket tentang mutu sekolah di atas, kemudian langkah selanjutnya adalah mencari nilai tertinggi (H) dan nilai terendah (L), ternyata nilai H = 45 dan nilai L = 36. Langkah selanjutnya mencari banyaknya frekuensi nilai yang dimulai dengan nilai H sampai nilai L dengan menggunakan rumus:
R= H – L + 1
Keterangan:
R= Total Range
H= Highest Scroe (Nilai Tertinggi)
L= Lowest Score (Nilai Terendah)
1= Bilangan Konstan
Maka semua score yang diperoleh sebagai berikut: R= 45 - 36 + 1 = 10. Kemudian mencari baris interval dengan rumus sebagai berikut:
  = = 3,3 baris interval. 
Karena hasil tidak mencukupi persyaratan pengelompokan data maka digunakan uji data tunggal. Adapun syarat pengelompokkan data 10 s/d 20 baris interval. Maksudnya bahwa jumlah kelompokkan data yang akan disajikan dalam tabel distribusi frekuensi itu sebaiknya tidak kurang dari 10 dan tidak lebih banyak dari 20 baris, Berikut tabel distribusi frekuensi yang di dapat setelah angket disebar.
Tabel: 13
Distribusi Frekuensi Hasil Angket Mutu Sekolah
	Skor
	Frekuensi

	45
	32

	44
	5

	43
	3

	42
	3

	41
	2

	40
	2

	39
	1

	38
	3

	37
	3

	36
	3

	Jumlah 
	57 = N



Berdasarkan hasil nilai angket tentang mutu sekolah, nilai tertinggi (H) dan nilai terendah (L), ternyata nilai H = 45 dan nilai L = 36. Dan banyaknya responden yang menjawab dengan nilai tertinggi berjumlah 32 dan yang menjawab nilai terendah berjumlah 3 dan diantara nilai tertinggi dan terendah dikatakan sedang, untuk lebih jelasnya lihat pada langkah-langkah dibawah ini:
Langkah-langkah:
1. Mencari mean-nya dengan rumus:
My = 
My =  = 42,96
2. Membuat tabel perhitungan deviasi yang berjumlah 6 kolom, untuk variabel X.
Tabel 14
Perhitungan Deviasi Standar Mutu Sekolah
	Y
	F
	FY
	Y
	y2
	Fy2

	45
	32
	1440
	2,04
	4,1616
	133,17

	44
	5
	220
	1,04
	1,0816
	5,408

	43
	3
	129
	0,04
	0,0016
	0,0048

	42
	3
	126
	-0,96
	0,9216
	2,7648

	41
	2
	82
	-1,96
	3,8416
	7,6832

	40
	2
	80
	-2.96
	8,7616
	17,5232

	39
	1
	39
	-3.96
	15,6816
	15,6816

	38
	3
	114
	-4,96
	24,6016
	73,8048

	37
	3
	111
	-596
	3552
	10656

	36
	3
	108
	-696
	4844
	14532

	Total
	N = 57
	∑fy = 2449
	-
	-
	∑fy2 = 25610,59



3. Mencari SD-nya dengan rumus:
SDy =  =  =  = 21,19
Setelah mengetahui mean skor dan standar deviasi skor tentang mutu sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang, maka langkah selanjutnya adalah menetapkan kategori TSR sebagai berikut:
 (
Tinggi
)
 (
Sedang
)M + (1.SD)	 
 (
Rendah
)M – (1. SD)	 

	lebih lanjut perhitungan pengkategorian TSR dapat dilihat dibawah ini:
T = 42,96 + (1 x 21,19 ) = 64 = 45 - 64
S = antara skor 21 s/d 44 = 44 - 21
R = 42,96 – (1 x 21,19) = 21   	 
Penjelasan:
· Skor 45 – 64 adalah baik, berarti mutu sekolah adalah baik.
· Skor 44-21 adalah cukup, berarti mutu sekolah adalah cukup.
· Skor 20 kebawah adalah kurang, berarti mutu sekolah adalah kurang.
Dari  penjelasan tersebut, maka dapat ditabulasikan sebagai berikut:
Tabel 15
Distribusi Frekuensi dan Persentase TSR tentang Mutu Sekolah
	Mutu Sekolah
	Frekuensi
	Persentase

	Baik 
	32
	56,141

	Cukup 
	25
	43,859

	Kurang 
	0
	0

	Jumlah
	57
	100%



Mengacu pada tabel di atas diperoleh informasi, bahwa 57 responden ada 32 orang (56,141%) yang termasuk dalam kategori baik, 25 orang (43,859%) yang termasuk dalam kategori cukup, dan 0% yang termasuk dalam kategori kurang. Jadi mutu sekolah di Madrasah Tasanawiyah Negeri 1 Palembang termasuk dalam kategori baik.
C. Hubungan Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah dengan Mutu Sekolah
Setelah skor X penerapan manajemen berbasis sekolah dan Y mutu sekolah diketahui, selanjutnya dianalisis dengan uji statistik “korelasi product moment” dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Membuat peta korelasi dan memasukkan variabel X dan variabel Y
PETA KORELASI
	x   y      
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	F (y)
	Y’
	Fy’
	Fy’2
	x’y’

	45
	
	
	
	III123
	IIIII          12
IIIII 96 
II
	IIIII            17
IIIII          
IIIII 204
II
	32
	+4
	128
	512
	312

	44
	
	
	
	
	I    6    1
	IIII   36   4
	5
	+3
	15
	45
	42

	43
	
	
	
	
	
	III    18   3
	3
	+2
	6
	12
	18

	42
	
	
	
	
	I     2    1
	II      6    2
	2
	+1
	2
	2
	8

	41
	
	
	
	
	II   0     2
	
	2
	0
	0
	0
	0

	40
	
	
	
	
	
	II    -6    2
	2
	-1
	-2
	2
	-6

	39
	
	
	
	I -2 1
	
	
	1
	-2
	-2
	4
	-2

	38
	I61
	
	
	
	I    -6   1
	I     -9    1
	3
	-3
	-9
	27
	-9

	37
	
	
	I01
	
	
	II  -24  2
	3
	-4
	-12
	48
	-24

	36
	I101
	
	
	
	I  -10  1
	I   -15  1
	3
	-5
	-15
	75
	-15

	F (x)
	2
	0
	1
	4
	18
	32
	N
= 57
	-
	∑fy= 111
	∑fy’2
= 727
	∑x’y’= 324

	X’
	-2
	-1
	0
	+1
	+2
	+3
	-
	



Checking


	Fx’
	-4
	0
	0
	4
	36
	96
	∑fx’
= 132
	

	Fx’2
	8
	0
	0
	4
	72
	288
	∑fx’
= 372
	

	x’y’
	16
	0
	0
	10
	88
	210
	∑x’y’ = 324
	


Melalui peta korelasi di atas, telah berhasil diketahui yaitu:
 N	 = 57				
∑fx’	 = 132			∑fy’	= 111	
 ∑fx’2	 =  372			∑fy’2 	= 727
∑x’y’ 	 = 324			∑x’y’	= 324 
	Setelah peta korelasi di atas berasil diperoleh, langkah selanjutnya:
2. Mencari Cx’ dengan rumus:
Cx’ = ∑ =  = 2,31
3. Mencari Cy’ dengan rumus:
Cy’ = ∑  =  = 1,94
Setelah didapat nilai korelasi pada variabel X dan Y berdasarkan di atas, langkah selanjutnya :
4. Mencari SD (Standar Deviasi) variabel X atau SDx dengan menggunakan rumus:
SDx’ = i  2
= 1 x  - 2
= 1 x 2
= 1 x 
= 1 x 
= 1 x 1,09
= 1,09
5. Mencari SD (Standar Deviasi) variabel Y atau SDy dengan menggunakan rumus:
SDx’ = i  2
= 1 x  - 2
= 1 x 2
= 1 x 
= 1 x 
= 1 x 2,99
= 2,99
	Setelah di dapatkan masing-masing standar deviasi dari variabel x dan variabel y, langkah selanjutnya mencari indeks korelasi “rxy” product moment dengan rumus:
6. Mencari indeks korelasi “rxy”
rxy = 
rxy =  
rxy = 
 = 
= 0,369
7. Memberikan interpretasi terhadap rxy terlebih dahulu merumuskan Hipotesis alternatifnya dan Hipotesis nolnya:
Ha : Adanya hubungan antara penerapan manajemen berbasis sekolah dengan mutu sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang.
Ho : Tidak adanya hubungan antara penerapan manajemen berbasis sekolah dengan mutu sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang.
	Selanjutnya menguji kedua hipotesis tersebut dengan membandingkan besarnya rxy atau ro dengan besarnya rtabel yang tercantum dalam Tabel Nilai “r” product moment dengan memperhitungkan df-nya terlebih dahulu dengan rumus:
Df = N – nr
= 57 – 2 = 55
	Karena df 55 tidak terdapat dalam tabel rtabel, maka dipergunakan df sebesar 60. Dengan df sebesar 60 diperoleh rtabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,250, sedangkan pada taraf signifikan 1% diperoleh rtabel sebesar 0,325. Ternyata rxy atau ro yang besarnya 0,369 adalah lebih besar dari pada rtabel yang besarnya 0,250 dan 0,325, rtabel 5% < rxy > rtabel 1%. Karena ro lebih besar dari pada rtabel, maka hipotesis nol ditolak. Berarti terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y. Kesimpulannya, baik-buruknya penerapan manajemen berbasis sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang, ada hubungannya dengan mutu sekolah.
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Penerapan manajemen berbasis sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang adalah dalam kategori baik, yaitu dari 57 responden ada 32 orang (56,14%) yang termasuk dalam kategori baik, 18 orang (31,58%) yang termasuk dalam kategori cukup, dan 7 orang (12,28%) yang termasuk dalam kategori kurang. 
2. Mutu sekolah  di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang adalah dalam kategori baik, yaitu dari 57 responden ada 32 orang (56,141%) yang termasuk dalam kategori baik, 25 orang (43,859%) yang termasuk dalam kategori cukup, dan 0% yang termasuk dalam kategori kurang.
3. Dari analisis pada bab IV telah diperoleh “rxy” atau “ro” yang besarnya 0,369 adalah lebih besar dari pada rtabel yang besarnya 0,250 dan 0,325, rt 5% < rxy > rtabel 1%. Karena ro lebih besar dari pada rtabel, maka hipotesis nol ditolak. Berarti terdapat hubungan antara penerapan manajemen berbasis sekolah dan mutu sekolah. Kesimpulannya, baik-buruknya penerapan manajemen berbasis sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang, ada hubungannya dengan mutu sekolah.


B. Saran-Saran
Mengacu pada kesimpulan di atas maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Kepada kepala sekolah hendaknya selalu meningkatkan kinerjanya dalam pengawasan, pengarahan, serta pengontrolan, agar selalu bertahan dan mengembangkan program-program yang sudah terlaksana dengan baik.
2. Kepada guru hendaknya selalu meningkatkan kinerjanya dalam mengajar, terutama dalam mengelola pembelajaran, agar selalu bertahan dan mengembangkan kinerjanya yang sudah terlaksana dengan baik.
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